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ABSTRAK 
 

NAMA : ANITA HASIBUAN 
NIM : 08 310 0098 
JUR/PRODI : TARBIYAH/ PAI-4 
JUDUL  : EKSISTENSI LEMBAGA PONDOK PESANTREN 

ADDINUSSYARIFIAH DI DUSUN TANJUNG MAKMUR 
DESA TANJUNG HARAPAN LABUHANBATU. 

 
Adapun permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

eksistensi lembaga Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiah di Dusun Tanjung Makmur 
Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu ?, Apa upaya yang dilakukan pimpinan Pondok 
Pesantren dalam mempertahankan eksistensi lembaga Pondok Pesantren Ad-
Dinussyarifiah di Dusun Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu?, dan 
Apa kendala  yang  dihadapi pimpinan Pondok Pesantren dalam mempertahankan 
eksistensi lembaga Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiah ? 

Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui eksistensi lembaga Pondok 
Pesantren Ad-Dinussyarifiah di  Dusun Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan 
Labuhanbatu, Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pimpinan Pondok Pesantren 
dalam mempertahankan eksistensi lembaga Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah di  
Dusun Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu,  dan Untuk 
mengetahui kendala yang  dihadapi pimpinan Pondok Pesantren dalam 
mempertahankan eksistensi lembaga Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 
Labuhanbatu. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Untuk memperoleh data maka peneliti menggunakan tekhnik 
pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan kualitatif. 

Hasil penelitian ini bahwa eksistensi lembaga Pondok Pesantren Ad-
Dinussyarifiyah Dusun Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan labuhanbatu masih 
dapat diakui keberadaannya oleh pihak pemerintahan dan masyarakat sebagai salah 
satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki 2 kurikulum yaitu kurikulum Pondok 
Pesantren dan kurikulum KTSP. Beberapa upaya yang dilakukan pimpinan Pondok 
Pesantren dalam mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 
antara lain: mempertahankan kurikulum Pondok Pesantren, mengembangkan metode 
pengajaran di Pondok Pesantren, menghidupkan suasana asrama/Pondok, menambah 
kegiatan ektrakurikuler, memperbaiki hubungans ilaturrahim antara keluarga besar 
Pondok Pesantren dengan masyarakat setempat, dan memperbaiki saran dan 
prasarana yang sudah rusak. Sedangkan kendala yang dihadapi pimpinan Pondok 
Pesantren Ad-Dinussyarifiyah yaitu kurangnya kepercayaan masyarakat kepada 
pemimpin Pondok Pesantren, kurangn yasarana/ fasilitan Pondok Pesantren, 
lingkungan Pondok Pesantren yang kurang positif, kurangnya perhatian pengelola 
teRhadap Pondok Pesantren, kurangnya guru Pembina asrama/ Pondok, kurangnya 
motifasi santri dan orang tua, dan kurangnya biaya anggaran pembangunan/ 
pendanaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakangMasalah 

Pesantrenmerupakanlembagapendidikan Islam tertua di Indonesia, dan 

telahmemberikansumbanganbesarbagiperkembanganpendidikan di Indonesia. 

Sebagailembagapendidikan Islam, 

makapesantrenmemprioritaskanpendidikannyakepadapembelajaranilmu-ilmu 

agama dengantidakmengesampingkanilmu-

ilmulainnya.Karenaitudalamsetiappendidikan yang di laksanakansenantiasa di 

dasarkankepada al-Qur’an danSunnahRasul SAW. 

Pesantrensebagailembagapendidikanmemiliki cirri khas yang 

berbedadenganlembagapendidikanlainnya.PadalingkunganpesantrenterdapatK

iai, pondok (asrama), masjid, santri, danpengajarankitab-kitab Islam 

klasik.1Kelimahaltersebutmerupakanelemendasardantradisipesantrensehingga

menjadikannyaberbedadenganlembaga-

lembagapendidikanlainnya.Seluruhelemendasartradisipesantren yang 

dikemukakandiatassalingmendukungdalampencapaiantujuanpembelajaran di 

PondokPesantren. 

                                                             
1Haidar Putra, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2007), hlm. 67. 

1 
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Sesuailatarbelakangdidirikannya  pesantren, 

tujuanutamanyaadalahuntukmendalamiilmu-ilmu agama (tauhid, ushulfiqh, 

tafsir, akhlak, tasawuf, bahasaarab, dan lain-lain). 

Selainitujugadiharapkankepadaseorangsantri yang 

keluardaripesantrentelahmemahamiberanekaragammatapelajaran agama 

dengankemampuanmerujukkepadakitab-kitabklasik.2 

M. BahriKhazalimembagifungsiPondokPesantrenkedalamtigaaspek, 

yaitusebagaiberikut: 

1. PondokPesantrensebagailembagapendidikan 

2. PondokPesantrensebagailembagadakwah 

3. PondokPesantrensebagailembagasosial.3 

PondokPesantrensebagailembagapendidikan, 

diharapkanmampumencetakkader-kaderulama yang 

berpengetahuanluasdandapatmenciptakanmanusia-manusia yang 

mampumengaplikasikandirinyaditengah-

tengahmasyarakatsekelilingnyaataudimanapuniaberada. 

SedangkansebagailembagadakwahPondokPesantrensenantiasamelakukansuatu

aktifitasuntukmenumbuhkankesadaranberagamaataumelaksanakanajaran-

ajaran agama secarakonsekuensebagaipemeluk agama Islam, 

keberadaanpesantren di tengah-tengahmasyarakatmerupakansuatulembaga 

yang bertujuanmenegakkankalimat Allah dalampengertianpenyebaranajaran 

                                                             
2Ibid, hlm. 68. 
3M. BahriKhazali, PesantrenBerwawasanLingkungan, (Jakarta: CV. Prasasti, 2002), hlm. 35 
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agama Islam agar pemeluknyamemahami Islam dengansebenarnya. 

Sertapondokpesantrensebagailembagasosialberperanaktifdalamkegiatan-

kegiatansosialdidalammasyarakat, selalumenyatudenganmasyarakat. 

Dari uraiansingkatdiatas, 

dapatkitaketahuibahwaeksistensilembagaPondokPesantrendisuatulingkungana

taudaerahtelahdiakuimemilikiperan yang 

sangatstrategisdalammencerdaskankehidupanbangsa, 

dansangatbergunatidakhanyauntukkehidupandiduniatetapikehidupanakhirat.Ol

ehsebabitu,makabagimasyarakat yang di 

daerahnyamemilikilembagaPondokPesantrentidaksedikit yang 

berminatuntukmenyekolahkananak-anaknyake PondokPesantrendengantujuan 

agar sianakmenjadiseorang yang memilikipengetahuan agama yang 

luassetidaknyamerekadapatmengetahuidanmengaplikasikanajaran-

ajaransyariah Islam. 

Akan tetapilainhalnyadilokasipenelitian, keberadaanlembagaPondok 

PesantrenAd-Dinussyarifiyahkurangdiminatiolehmasyarakatsekitarnya. 

Masyarakatlebihberminatmenyekolahkananak-anaknyakesekolah-

sekolahumumataupunkelembagaPondokPesantrenlainnyameskipunletaksekola

htersebutcukupjauhdarirumahmerekasehinggamemerlukankenderaansepertise

peda motorataubahkanmerekaharusmenyewarumah (kos). 

Menurutinformasi yang 

diberikanmasyarakattentanglembagaPondokPesantrentersebut, 
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merekamenganggapbahwalembagaPondokPesantrenAd-Dinussyarifiah yang 

dahulunyabanyakdiminatimasyarakatsekarangtidakadabedanyadengansekolah-

sekolahumumlainnya, inidikarenakansantri/ wati yang keluaratau yang 

masihberadadalamlingkunganPondokPesantrentidakmemilikiperbedaandenga

nsiswa/i yang sekolah di sekolahumumlainnya, baikitupenampilan 

(caraberpakaian) ataupuntingkahlakunya.4 

MasyarakatjugamelihatbahwafungsiPondokPesantren Ad-

dinussyarifiahsekarangkurangberperandenganbaik, kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang dulunya dilakukan untuk masyarakat sekarang sudah 

hilang.Padahal kegiatan tersebut adalah ciri Pondok 

Pesantren.OlehkarenaitumasyarakatsekitarlembagaPondokPesantrenlebihberm

inatmenyekolahkananaknyakesekolahlainnya.5 

Denganmelihatrealita yang terjadi di DusunTanjungMakmurtersebut, 

makapenelitiberminatuntukmelakukanpenelitiandalambentukkaryailmiyahden

ganmengangkatjudul “EKSISTENSI LEMBAGA PONDOK PESANTREN 

ADDINUSSYARIFIAH DI DUSUN TANJUNG MAKMUR DESA 

TANJUNG HARAPAN LABUHAN BATU”. 

 

B. RumusanMasalah 

                                                             
4Misnar Ritonga. Masyarakat Dusun Tanjung Makmur, Wawancaran, di Dusun Tanjung 

Makmur, Tanggal 13 Maret 2012. 
5Marajoko Ritonga. Masyarakat Dusun Tanjung Makmur,Wawancara, di Dusun Tanjung 

Makmur, Tanggal 19 Maret 2012. 
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Berdasarkanlatarbelakang yang diuraikandiatas, makarumusanmasalah 

yang di bahasdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut : 

1. BagaimanaeksistensilembagaPondokPesantren Ad-Dinussyarifiah di 

dusunTanjungMakmurdesaTanjungHarapan Labuhanbatu? 

2. Apaupaya yang di 

lakukanpimpinanPondokPesantrendalammempertahankaneksistensilemba

gaPondokPesantren Ad-Dinussyarifiah di 

dusunTanjungMakmurdesaTanjungHarapan Labuhanbatu? 

3. Apakendala yang 

dihadapipimpinanPondokPesantrendalammempertahankaneksistensilemba

gaPondokPesantren Ad-Dinussyarifiah di 

dusunTanjungMakmurdesaTanjungHarapan Labuhanbatu? 

 

C. TujuanPenelitian 

Adapuntujuanpenelitianinidilakukanadalahsebagaiberikut: 

1. UntukmengetahuieksistensilembagaPondokPesantren Ad-Dinissyarifiah di 

dusunTanjungMakmurdesaTanjungHarapan Labuhanbatu. 

2. Untukmengetahuiupaya yang 

dilakukanpimpinanPondokPesantrendalammempertahankaneksistensilemb

agaPondokPesantren Ad-Dinussyarifiah di 

dusunTanjungMakmurdesaTanjungHarapan Labuhanbatu. 
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3. Untukmengetahuikendala yang 

dihadapipimpinanPondokPesantrendalammempertahankaneksistensilemba

gaPondokPesantren Ad-Dinussyarifiah di 

dusunTanjungMakmurdesaTanjungHarapanLabuhanBatu. 

D. KegunaanPenelitian 

Adapunkegunaanpenelitianinidilakukanadalahsebagaiberikut: 

1. SebagaibahanmasukankepadapimpinanPondokPesantrendalammempertah

ankaneksistensilembagaPondokPesantren Ad-Dinussyarifiah di 

dusunTanjungMakmurdesaTanjungHarapan Labuhanbatu. 

2. Menambahwawasandanpengetahuanpeneliti lain yang 

terkaitdenganmasalah yang sama. 

3. Untukmenambahwawasandankhazanahilmupengetahuanbagipenulis. 

4. Sebagaipersyaratanuntukmelengkapitugas-

tugasdalammemperolehgelarSarjanaPendidikan Islam (S.Pd.I). 

 

E. BatasanIstilah 

Untukmenghindarikesalahpahamanterhadappenelitianini, 

penelitimembatasiistilah yang sesuaidenganpokokpembahasanberupa: 

1. Eksistensi :halberada, keberadaan.6Kehadiran.7Eksistensi yang 

dimaksudadalahkeberadaanlembagaPondokPesantren Ad-Dinussyarifiah 

                                                             
6Tim PenyusunKamusPusatBahasa,KamusBesarBahasa Indonesia, Eds. 3 Cet. 1, (Jakarta: 

BalaiPustaka, 2001), hlm. 228. 



7 
 

di dusunTanjungMakmurdesaTanjungHarapan Labuhanbatu, yang 

dilihatdarifungsidantujuanberdirinyalembagaPondokPesantrentersebut. 

2. Lembaga :Badan (organisasi) yang 

tujuannyamelakukansuatupenyelidikankeilmuanataumelakukansuatu  

usaha.8Jadilembaga yang dimaksuddisiniadalahsuatulembagapendidikan 

Islam yaitulembagaPondokPesantren Ad-Dinussyarifiah di 

dusunTanjungMakmurdesaTanjungHarapan Labuhanbatu. 

3. PondokPesantren :bangunantempattinggal yang berpetak-

petakberdindingbilikdanberatapkanrumbia, asrama (tempatmengaji, 

belajar agama Islam).9BerartiPondokPesantren yang 

dimaksudadalahPondokPesantren yang bernama Ad-Dinussyarifiah. 

 

F. SistematikaPembahasan 

Untukmempermudahpembahasandalampenelitianini, 

penelitimembagipembahasankedalam lima bab, yaitu : 

Bab pertama, 

bagianpendahuluan.Bagianinimeliputilatarbelakangmasalah, rumusanmasalah, 

tujuanpenelitian, kegunaanpenelitian, batasanistilah, 

dansistematikapembahasan. 

                                                                                                                                                                              
7Tim Penyusun. KamusUmum Baku Bahasa Indonesia, (Surabaya : Bintang Usaha Jaya, 

2003), klm. 95. 
8Tim PenyusunKamusBahasa, Op.Cit.,hlm. 655. 
9Ibid.,hlm. 888. 
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Bab kedua, membahastentangkajianpustaka yang 

terdiridari;eksistensilembagaPondokPesantren, 

fungsidantujuanPondokPesantren, unsur-unsurPondokPesantren, pola-

polaPondokPesantren, usaha yang dilakukan dalam mempertahankan 

eksistensi lembaga Pondok Pesantren, dan kendala-kendala yang dihadapi 

dalam memepertahankan eksistensi lembaga Pondok Pesantren. 

Bab ketiga, metodologipenelitian yang meliputi: jenispenelitian, 

lokasidanwaktupenelitian, sumber data, instrument pengumpulan data, 

dananalisis data. 

Bab keempatmerupakanhasildaripenelitian yang meliputi: 

eksistensilembagaPondokpesantren Ad-Dinussyarifiyah terdiri dari  sejarah 

berdirinya Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah, visi misi dan tujuan Pondok 

Pesantren Ad-Dinussyarifiyah, kurikulum pendidikan Pondok Pesantren Ad-

Dinussyarifiyah, keadaan guru santri dan fasilitas Pembelajaran. Selanjutnya  

usaha yang 

dilakukanpimpinanPondokPesantrendalammempertahankaneksistensilembaga

PondokPesantren Ad-Dinussyarifiyah terdiri dari usaha mempertahankan 

kurikulum Pondok Pesantren, mengembangkan metode pengajaran, 

menghidupkan suasana asrama/ pondok, menambah kegiatan ekstrakurikuler, 

memperbaiki hubungan silaturrahim antara keluarga besar Pondok Pesantren 

dengan masyarakat, dan memperbaiki sarana dan prasarana yang sudah rusak. 

Selanjutnya kendala yang di 
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hadapipimpinanPondokPesantrendalammempertahankaneksistensilembagaPo

ndokPesantren Ad-Dinussyarifiyah terdiri dari kurangnya kepercayaan 

masyarakat kepada pemimpin Pondok Pesantren, kurangnya sarana/ fasilitas 

Pondok Pesantren, lingkungan Pondok Pesantren yang kurang fositif, 

kurangnya perhatian pengelola terhadap Pondok Pesantren, kurangnya guru 

Pembina asrama/ pondok, kurangnya motifasi santri dan orangtua, kurangnya 

biaya anggaran pembangunan/ pendanaan. Dan yang terakhir analisis hasil 

penelitian. 

Bab kelimamerupakankesimpulandan saran-saran 

penelitidarihasilpenelitian yang dilakukan di lembagaPondokPesantren Ad-

DinussyarifiyahTanjungMakmur. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren 

Pesantren biasa dikenal di Indonesia dengan sebutan Pondok 

Pesantren. Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia, ia adalah “Bapak” dari pendidikan Islam meskipun asal usulnya 

belum diketahui secara pasti kapan dan siapa pendirinya, akan tetapi tidak di 

pungkiri bahwa lembaga pendidikan tersebut sudah ada sebelum pra-Islam 

kemudian Islam masuk ke Indonesia tinggal mengislamkannya.1Oleh karena 

itu Pondok Pesantren tidak hanya identik dengan keislaman tetapi juga 

mengandung makna ke aslian Indonesia (indegeneous).Sebab lembaga serupa 

Pesantren sudah ada sejak Hindu-Budha. 

Pondok Pesantren didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan 

zaman, ini bisa dilihat dari perjalanan sejarah dimana Pesantren di lahirkan 

atas kesadaran dan kewajiban dakwah islamiyah, yakni menyebarkan dan 

mengembangkan ajaran Islam sekaligus mencetak kader-kader ulama atau 

dai.2 

                                                             
1M. Akhyadi. “Pesantren, Kiai, dan Tarekat”, Abudin Nata ed., Sejarah Pertumbuhan dan 

Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : PT. Grasindo 
bekerjasama dengan IAIN Jakarta, 2001), hlm. 135. 

2Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
1999), hlm. 138. 

10 
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Menurut asal katanya Pesantren berasal dari kata santri dengan awalan 

pe dan diberi akhiran an berarti “tempat tinggal santri”.3 Sementara itu, C.C. 

Berg berpendapat bahwa kata santri sama dengan shastri dalam bahasa India 

yang berarti orang yang tahu buku-buku agama Hindu.4 

Sedangkan Nurcholish mengemukakan bahwa santri berasal dari kata 

sastri (Sansekerta)yang artinya “melek huruf”. Ia juga mengemukakan bahwa 

santri juga berasal dari bahasa Jawa yaitu cantrik yang berarti orang yang 

selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi, tentu dengan tujuan 

dapat belajar dari guru mengenai suatu keahlian.5Dikarenakan banyaknya 

orang yang ingin belajar dari guru tersebut sehingga mereka mendirikan 

gubuk-gubuk kecil untuk tempat tinggal yang berdekatan dengan rumah guru 

mereka yang pada akhirnya disebut Pondok Pesantren. 

Berdasarkan hasil pendataan yang dilaksanakan oleh Departemen 

Agama (1984-1985) diperoleh keterangan bahwa Pesantren tertua didirikan 

pada tahun 1062 di Pamekasan Madura, dengan nama Pesantren Jan Tampes 

II.6Akan tetapi hal ini juga diragukan karena tentunya ada Pesantren Jan 

Tampes I yang lebih tua. 

                                                             
3Abudin Nata, Op.Cit., hlm. 91. 
4Haidar Putra Daulay, Historitas dan Eksistensi Pesantren, Sekolah, dan Madrastah, 

(Yogyakarta : PT. Tiara Wacana Yogya, 2001), hlm.8. 
5Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Kritik Nurcholish Madjid TerhadapPendidikan Islam 

Tradisional), (Ciputat : Quantum Teaching, 2005), hlm. 61. 
6Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 

41. 
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Selain itu sebagian peneliti juga mengatakan bahwa untuk Pondok 

Pesantren pertama kali berdiri yaitu pada masa Walisongo yang disebut 

dengan padepokan, yang berarti tempat melakukan praktek ritual keagamaan 

sekaligus sebagai media menyebarluaskan agama Islam.Seperti padepokan 

(pesantren) Syaikh Maulana Malik Ibrahim di Gresik, Pesantren yang ada di 

Giri dan di Ampel semuanya adalah padepokan yang ada pada masa 

Walisongo.7 

Lembaga Pondok Pesantren di Indonesia berkembang begitu cepat dan 

dapat diterima oleh masyarakat dikarenakan lembaga Pondok Pesantren yang 

sifatnya lentur (flexible) mampu mengadaptasikan diri dengan masyarakat 

serta dapat memenuhi tuntutan masyarakat. 

Pondok Pesantren berhasil menjadikan dirinya sebagai pusat gerakan 

perkembangan Islam, seperti yang diakui oleh Dr. Soebardi dan Prof. Jhons 

yang dikutip oleh Hasbullah dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan Islam, 

mereka mengatakan bahwa: 

Lembaga-lembaga Pesantren itulah yang paling menentukan watak 
keislaman dari kerajaan-kerajaan Islam, dan yang memegang peranan 
paling penting bagi penyebaran Islam sampai ke pelosok-pelosok. Dari 
lembaga pesantren itulah asal usul sejumlah manuskrip tentang 
pengajaran Islam di Asia Tenggara yang tersedia secara terbatas, yang 
dikumpulkan oleh pengembara pertama dari perusahaan dagang 
Belanda dan Inggris sejak akhir abad ke-16. Untuk dapat betul-betul 
memahami sejarah islamisasi di wilayah ini, kita harus mulai 

                                                             
7Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam Pasca Kemerdekaan, (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2009), hlm. 28. 
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mempelajari lembaga-lembaga Pesantren tersebut, karena lembaga 
inilah yang menjadi anak panah penyebaran Islam di wilayah ini.8 
 

Meskipun pada masa penjajahan lembaga Pondok Pesantren mendapat 

tekanan dari pihak Jepang dan Belanda.Dengan mendirikan sekolah-sekolah 

sendiri yang tidak ada hubungannya dengan lembaga pendidikan yang telah 

ada.Bukan hanya itu pemerintahan kolonial juga berusaha menghalangi 

Pondok Pesantren dengan mengeluarkan berbagai peraturan dan kebijakan 

yang dirasakan cukup menekan kegiatan pendidikan Islam di Indonesia. 

Dengan keadaan yang seperti itu, umat Islam berusaha 

mempertahankan lembaga Pondok Pesantren dengan melakukan 

pembaharuan-pembaharuan.Pembaharuan lembaga pendidikan Islam 

khususnya Pondok Pesantren di Indonesia di mulai pada abad ke-20.Ide 

pemabaharuan itu sebagian di bawa oleh orang-orang yang menuntut ilmu di 

Timur Tengah dan sebagian lagi berdasarkan kesadaran masyarakat Indonesia 

sendiri. 

Dengan melakukan pembaharuan-pembaharuan di lembaga pendidikan 

Islam tersebut menjadikan lembaga Pondok Pesantren tetap eksis bahkan 

lembaga Pondok Pesantren semakin berkembang, meskipun lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia bukan hanya Pondok Pesantren, akan tetapi 

Pondok Pesantren masih tetap berdiri dan diminati oleh masyarakat Indonesia 

hingga sekarang ini. 
                                                             

8Hasbullah, Sejarah Pendidikan……… ,Op.Cit., hlm. 42. 
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B. Fungsi dan Tujuan Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren yang dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam 

yang tertua di Indonesia bukan hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan 

saja, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan lembaga penyiaran 

agama atau lembaga dakwah. Fungsi Pondok Pesantren ini termuat dalam “Tri 

Darma” Pondok Pesantren, yaitu: 

1. Keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT. 
2. Pengembangan keilmuan yang bermanfaat. 
3. Pengabdian terhadap agama, masyarakat dan negara.9 
Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang berawal dari 

bentuk pengajian yang sangat sederhana pada akhirnya mengalami 

perkembangan menjadi lembaga pendidikan secara regular dan diikuti oleh 

masyarakat. 

Sebagai lembaga pendidikan Pondok Pesantren di harapkan mampu 

mencetak kader-kader ulama yang berpengetahuan yang luas dan dapat 

menciptakan manusi-manusia yang mampu mengaplikasikan dirinya di 

tangah-tengah masyarakat sekelilingnya atau di manapun ia berada. 

Pernyataan seperti ini di tegaskan oleh Mukti Ali dalam makalanya yang di 

diskusikan dalam rangka memperingati delapan windu Pondok Pesantren 

Modren Gontor Indonesia pada tanggal 18 juni 1991 bahwa: 

 

                                                             
9Tim Penyusun Departemen Agama RI, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren, (Jakarta : 

Dirjen Bimbaga Islam, 1985), hlm. 14. 
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Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan yang tidak 
mecetak pegawai, yang mau diperintah oleh orang lain, tetapi lembaga 
pendidikan yang mencetak ‘majikan’ (paling tidak) majikan untuk 
dirinya sendiri.Lembaga yang mampu mencetak orang-orang yang 
beranihidup dan berdiri sendiri.10 
 
Pondok Pesantren sebagai lembaga sosial menunjukkan keterlibatan 

pesantren dalam menangani masalah-masalah sosial yang di hadapi oleh 

masyarakat. Sebagai lembaga sosial Pesantren menampung anak-anak dari 

segala lapisan masyarakat muslim, tanpa membeda-bedakan tingkat sosial 

ekonomi mereka.Sementara itu, setiap hari pihak Pesantren menerima tamu 

yang datang dari masyarakat umum, baik dari sekitar maupun darimasyarakat 

jauh,. Mereka yang berdatangan memiliki motif-motif yang berbeda, ada yang 

ingin bersilatuhrahmi, ada yang ingin berkonsultasi, meminta nasehat, 

memohon doa, berobat, dan ada pula yang meminta jimat untuk penangkal 

gangguan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan Pondok Pesantren sebagai lembaga keagamaan atau 

dakwah dapat dilihat dalam kegiatan melakukan dakwah di kalangan 

masyarakat untuk menumbuhkan kesadaran beragama atau melaksanakan 

ajaran-ajaran agama secara konsekuen sebagai pemeluk agama Islam.Seperti 

membentuk pengajian-pengajian bagi masyarakat. 

Di samping fungsi yang sudah di sebutkan di atas, Pesantren juga 

mempunyai peranan yang sangat besar dalam merespon ekspansi politik 

imperialis Belanda, dalam bentuk menolak sikap curiga terhadap unsur-unsur 
                                                             

10 Sukanto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren,(Jakarta: Pustaka LP3S, 1996), hlm. 137. 
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asing.Dan lebih dari itu, Pesantren sebagai tempat mengobarkan semangat 

jihad.11 

Mengenai tujuan Pesantren, sampai kini belum ada rumusan yang 

definitif. Di karenakan antara satu Pesantren dengan Pesantren lainnya 

terdapat perbedaan dalam tujuan, meskipun semangatnya sama, yakni untuk 

meraih kebahagiaan dunia dan akhirat serta meningkatkan ibadah kepada 

Allah SWT. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat Adz-Dzariyaat 

ayat 56: 

        

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.12 

 

Menurut Mastuhu bahwa tujuan pendidikan di Pondok Pesantren 

adalah: 

Menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu 
kepribadian yang beriman dan taqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, 
bermanfaat bagi masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi 
Muhammad (mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas 
dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan 
Islam di tengah-tengah masyarakat (‘izzui Islam wal muslimin), dan 
mecintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian Indonesia.13 
 

                                                             
11 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam,( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 

hlm. 288. 
12Yayasan Penyelenggaraan Penerjemahan Penafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan 

Terjemahannya, Departemen Agama, 1971, hlm. 862. 
13 Abudin Nata, Op.Cit., hlm. 166. 
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Sedangkan menurut Hasbullah dalam bukunya kapita selekta 

pendidikan Islam ia mengutip pendapat M.Arifin bahwa tujuan berdirinya 

Pondok Pesantren di bagi kepada dua bangian. Yaitu: 

1. Tujuan khusus; 
Yaitu  mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam 
ilmu agama yang di ajarkan oleh kyai yang bersangkutan serta 
mengamalkan dalam masyarakat. 

2. Tujuan umum; 
Yaitu membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang 
berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya 
menjadi muballigh Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu 
dan amalnya.14 
 

Rumusan di atas menggambarkan bahwa tujuan berdirinya Pondok 

Pesantren dapat menunjang pencapaian tujuan pendidikan Nasional. Yang 

tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bab II pasal 3, menyebutkan bahwa fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional yaitu untuk: 

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.15 
 

                                                             
14 Hasbullah, Kapita Selekta………….,Op.Cit., hlm.44. 
15Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan 

Pemerintah RI tentang Pendidikan, (Jakarta : Departemen Agama RI, 2007), hlm. 8. 
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Dengan demikian maka setiap gerak, usaha serta pengembangan 

lembaga pendidikan Pondok Pesantren harus berada dalam ruang lingkup 

tujuan pendidikan nasional.16 

 

C. Unsur-Unsur Pondok Pesantren 

Lembaga Pondok Pesantren berbeda dengan pendidikan lainnya baik 

dari sistem pendidikan maupun unsur pendidikan yang dimiliknya. Sistem 

pendidikan di Pondok Pesantren cenderung sederhana dan tradisional dalam 

proses mengajarnya. Sekalipun terdapat beberapa Pesantren yang memadukan 

dengan sistem pendidikan modern. 

Adapun unsur-unsur lembaga Pondok Pesantren menurut Zamakhsari 

Dhofier ada lima unsur, yaitu pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab klasik, 

santri dan kyai.17 

1. Pondok  

Kata “pondok” dalam kamus bahasa Indonesia mempunyai arti 

bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak yang  berdiding bilik dan 

bertapkan rumbia.18 Kata pondok dapat juga di ambil dari bahasa arab “al-

funduq” yang berarti hotel. Penginapan.19Istilah pondok juga diartikan 

                                                             
16Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), hlm. 246 
17 M. Bahri Khazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta: Prasasti,2002), hlm. 17. 
18 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, Eds. 3. Cet. 1, (Jakarta : 

Balai Pustaka, 2001), hlm. 665. 
19 Haidir Putra Daulay, Op. Cit., hlm. 16. 
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dengan Asrama.Dengan demikian pondok juga mengandung arti tempat 

tinggal. 

Pondok Pesantren berarti keberadaan pondok tersebut berada dalam 

pesantren yang merupakan wadah penggenbelengan, pembinaan dan 

pendidikan serta pengajaran ilmu pengetahuan.Fenomena pondok pada 

pesantren merupakan sebagian dari gambaran kesederhanaan yang mejadi 

ciri khas dari kesederhanaan santri di pesantren.20 

Kedudukan pondok bagi para santri sangat esensial sebab di dalamnya 

santri tinggal, belajar dan di tempa diri pribadinya dengan kontrol seorang 

ketua asrama atau kyai yang memimpin pesantren itu.Dengan santri tinggal 

di asrama atau pondok memudahkan kyai untuk mengajarkan segala jenis 

ilmu yang telah ditetapkan kurikulumnya. Begitu pula melalui pondok 

santri dapat melatih diri dengan ilmu-ilmu praktis seperti kepandaian 

berbahasa Arab dan bahasa Inggris juga mampu menghafal al-Qur’an 

begitu pula dengan keterampilan yang lain.  

Ada beberapa alasan pokok pentingnya pondok dalam suatu pesantren, 

yaitu; 

a. Banyaknya santri-santri yang berdatangan dari daerah yang jauh untuk 

menuntut ilmu kepada seorang kyai yang sudah termasyhur 

keahliannya. 

                                                             
20 Yasmadi, Op.Cit., hlm 66. 
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b. Pesantren-pesantren tersebut terletak di desa-desa, dimana tidak 

tersedia perumahan santri yang berdatangan dari luar daerah. 

c. Ada hubungan timbal balik antara kyai dan santri, dimana para santri 

mengganggap kyai sebagai orang tuanya sendiri.21 

Disamping alasan-alasan di atas, kedudukan pondok sebagai salah satu 

unsur pokok Pesantren sangat besar sekali manfaatnya.Dengan adanya 

pondok, maka suasana belajar santri baik yang bersifat kurikuler, ekstra 

kurikuler, kokurikuler dan hidden kurikuler dapat di laksanakan secara 

efektif. 

2. Masjid 

Masjid secara harfiah di artikan dengan tempat sujud, karena di tempat 

inilah setidak-tidaknya seorang muslim melakukan shalat lima kali sehari 

semalam. Fungsi masjid bukan saja untuk shalat, tetapi juga mempunyai 

fungsi lain seperti tempat belajar dan mengajar (penddikan) dan lain 

sebagainya. Di jaman rasulullah SAW masjid berfungsi sebagai tempat 

ibadah dan urusan-urusan sosial kemasyarakatan serta pendidikan.22 

Di dalam masjid para santri dibina mental dan di persiapkan agar 

mampu mandiri di bidang ilmu keagamaan.Oleh karena itu masjid di 

samping sebagai tempat ibadah juga sebagai tempat latihan.Latihan seperti 

                                                             
21 Haidir Putra Daulay, Loc.Cit. 
22Haidir Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembahsan  Pendidikan Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2007), hlm. 63. 
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muhadharah, qiroah dan membaca kitab kuning mengkaji dan 

manelaahnya. 

Meskipun pada saat sekarang telah dibangun ruangan-ruangan kelas 

khusus untuk para santri belajar namun masjid masih tetap difungsikan 

sebagai tempat belajar bahkan sebagian pesantren masjid juga difungsikan 

sebagai tempat I’tikaf, melaksanakan latihan-latihan, suluk atau zikir 

maupun amalan-amalan lainnya dalam kehidupan tarekat dan sufi.23 

3. Santri  

Istilah santri hanya terdapat di Pesantren sebagai pengejawantahan 

adanya peserta didik yang haus akanilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 

kiai yang memimpin sebuah pesantren.Oleh karena itu santri pada dasarnya 

berkaitan erat dengan keberadaan kiai dan pesantren. 

Menurut Zamakhsari Dhofier ada dua santri yang belajar di Pondok 

Pesantren, yaitu: 

a. Santri Mukim 
Santri mukim yaitu santri yang menetap, tinggal bersama kiai 
dengan secara aktif menuntut ilmu dari seorang kiai. Santri mukim 
yang telah lama menetap dalam pesantren biasanya juga sebagai 
pengurus pesantren yang ikut bertanggung jawab atas keberadaan 
santri lain. 

b. Santri Kalong 
Santri kalong pada dasarnya adalah seorang santri yang berasal 
dari desa sekitar pondok pesantren yang pola belajarnya tidak 
dengan jalan menetap di dalam pondok pesantren, melainkan 
semata-mata belajar dan langsung pulang kerumah setelah belajar 
di pesantren.24 

                                                             
23Hasbullah, Sejarah Pendidikan………, Op.Cit., hlm. 143. 
24M. Bahri Khazali, Op.Cit., hlm. 23. 
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4. Kiai 

Kiai adalah sosok yang sangat disegani di tengah 

masyarakat.25Eksistensi kiai dalam pesantren merupakan ‘lambang 

kewahyuan’ yang selalu disegani, dipatuhi, dan dihormati secara 

ikhlas.26Para santri dan masyarakat sekitar selalu berusaha agar dekat 

dengan para kiai untuk memperoleh berkah dari mereka.Bukan saja itu, 

seorang kiai dianggap oleh santrinya sebagai bapak atau orangtua mereka 

sendiri. 

Kiai adalah top figur Pondok Pesantren, mesjid sebagai jantung 

aktifitasnya dan keikhlasan sebagai roh penggeraknya.27Sentral figur kiai 

dalam Pesantren bukan semata karena ilmunya saja melainkan karena 

kiailah yang menjadi pendiri, pemilik, dan pewakaf Pesantren itu sendiri. 

Dalam perkembangannya terkadang sebutan kiai juga diberikan 

kepada mereka yang mempunyai keahlian yang mendalam di bidang agama 

Islam, meskipun tidak memiliki atau memimpin serta memberikan 

pelajaran di Pondok Pesantren.Akan tetapi umumnya tokoh-tokoh tersebut 

adalah alumni dari Pondok Pesantren, kiai ini dijuluki dengan kiai teko atau 

kendi, para kiai ini di ibaratkan sebuah kendi berisi air yang senantiasa 

memberikannya kepada setiap orang yang memerlukannya, dengan cara 

menuangkan air kedalam gelas. Sedangka kiai yang memiliki Pesantren 
                                                             

25Abudin Nata,Op.Cit., hlm. 139. 
26Ibid., hlm. 143. 
27Ibid., hlm. 141. 
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disebut dengan kiai sumur, dikarenakan kiai ini berdiam diri dirumah 

(Pondok Pesantren), dan masyarakat yang datang menjadi santri untuk 

mendapatkan pengetahuan agama di ibaratkan orang yang kehausan dan 

mencari air kedalam sumur.28 

5. Kitab-kitab Islam Klasik 

Pengajaran pendidikan di Pondok Pesantren dilakukan untuk menuntut 

dan mengembangkan ilmu itu semata-mata merupakan kewajiban yang 

harus dilaksanakan secara ikhlas.29 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan di Pondok Pesantren maka 

diselenggarakan pengajian Kitab.Istilah kitab digunakan khusus untuk 

menyebut karya tulis di bidang keagamaan yang di tulis dengan huruf 

Arab.Sebutan ini membedakannya dengan karya tulis pada umumnya yang 

ditulis selain huruf Arab, yang biasa disebut dengan Buku. 

Kitab yang dijadikan sumber belajar di Pondok Pesantren disebut 

dengan kitab kuning yaitu karya tulis Arab yang disusun oleh para sarjana 

muslim abad pertengahan Islam.30 Istilah lain yang digunakan oleh Dhofier 

“kitab klasik (al-kutub al-‘ashriyah) dan kitab gundul”.31Dikatakan gundul 

karena tidak memilki baris (harkat) dalam penulisan bahasa Arab. 

                                                             
28Sukamto, Op.Cit., hlm. 86. 
29Zarnuji, Ta’lim al-Muta’allim, (Kudus : Menara Kudus, 1963), hlm. 1. 
30Abudin Nata, Op.Cit., hlm. 170. 
31Nurhayati Djamas,Op.Cit., hlm. 35. 
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Sebutan kitab kuning dikarenakan bentuk dan kertas yang digunakaan 

berwarna kuning dan terkesan sedikit kusam, sedangkan penataan jilidnya 

digunakan sistem korasan (korasah: Arab) yaitu berupa lembaran-lembaran 

yang dapat dipisah-pisah sehingga mudah untuk membacanya tidak perlu 

mengangkat seluruh lembaran kertas. Isi dari kitab kuning terdiri dari dua 

unsur utama yaitu teks asli (matan) dan komentar atau penjelasan atas teks 

(syarah).32 

Pada umumnya jenis kitab kuning dapat dibedakan menurut struktur 

vertikal yang dimulai dari kitab kecil (mukhtashar) yang berisikan teks 

ringkas dan sederhana, kitab sedang (mutawashitah), dan yang terakhir 

kitab yang lebih luas pembahasannya (mabsuthah). 

Jenis kitab kuning menurut struktur vertial: 
Nama 
kitab 

Muktashar Mutawashitah Mabsuthah 

Nahwu Awamil Jurumiyah/ Alfiah - 
Sharf Bina Amsilat tasyfifiah/ 

Kailani 
- 

Aqidah Aqidat al-
awwam 

Kifayatul awwam/ 
Dasuki 

Fath al-Majid 

Akhlak Washaya   
Fiqih - Taqrib,Safinah/ Fathul 

Mu’in 
Jam’ul 

Jawami’, al-
asybah wa al-

Nadho’ir 
Tafsir - Tafsir Depag/ Jalalaini, 

Munir, Ibn Katsir 
Jami’ al-Bayan 

li ahkam al-
Qur’an, al-

Manar 
Hadist - Bulughal Maram, Arbain Shahih Bukhari 

                                                             
32Ibid.,hlm. 36. 
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Nawawi, Baiquniyah/ 
Riyaduh shalihin, 
Durratun nasihin 

Tarikh - Nur al-Yakin - 
Mengenai metode pengajaran yang dilaksanakan pada Pondok 

Pesantren tradisional antara lain; metode hafalan, sorogan, 

wetonan/bandongan, mudzakarah, dan majlis taklim.33 

Metode hafalan, santri diharuskan membaca dan menghafal teks kata 

demi kata, biasanya digunakan untuk teks nadhom (sajak).Metode 

weton/bandongan dilaksanakan dengan inisiatif kyai sendiri, baik dalam 

menentukan tempat, waktu, dan kitabnya, disebut bandongan karena 

pengajian diberikan secara kelompok yang di ikuti oleh seluruh santri. 

Metode sorogan, metode ini dilakukan secara individual, seorang santri 

menghadap kiai untuk mempelajari kitab tertentu.Pada kebiasaannya sistem 

ini hanya diberikan kepada santri yang cukup maju, khususnya yang 

berminat menjadi kiai.Mudzakarah yaitu pertemuan ilmiah yang secara 

khusus membahas persoalan agama. 

Sedangkan Majlis Ta’lim yaitu suatu media penyampaian ajaran Islam 

secara umum dan terbuka. Di ikuti oleh jamaah yang terdiri dari berbagai 

lapisan masyarakat yang berlatar pengetahuan bermacam-macam dan tidak 

dibatasi oleh tingkat usia dan jenis kelamin. 

 

D. Pola-Pola Pondok Pesantren 
                                                             

33Abudin Nata, Op.Cit.,hlm. 176. 
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Dari sekian banyak pesantren secara garis besar dapat dipolakan 

kepada dua pola.Pertama berdasarkan bangunan fisik, kedua berdasarkan 

kurikulum.Berdasarkan bangunan fisik pada tahun 1973 LP3S (Lembaga 

Penelitian Pendidikan dan Penerangan Ekonomi) melakukan penelitian 

pesantren di sekitar Bogor Jawa Barat.34 Dari penelitian tersebut dapat dilihat 

bahwa Pondok Pesantren di polakan kepada lima pola, yaitu: 

 

Pola 1 Keterangan 
Masjid, Rumah kiai Pesantren ini masih bersifat sederhana, dimana kyai 

menggunakan masjid atau rumahnya sendiri tempat 
mengajar. Dalam pola ini santri hanya datang dari 
daerah itu sendiri, namun mereka telah mempelajari 
ilmu agama secara kontiniu dan sistematis. Metode 
pengajaran: wetonan dan sorogan 

Pola II Keterangan 
Masjid, Rumah kiai 
dan Pondok 

Dalam pola ini pesantren telah memiliki pondok atau 
asrama yang disediakan bagi para santri yang datang 
dari daerah jauh. Metode pengajaran: wetonan dan 
sorogan 

Pola III Keterangan 
Masjid, Rumah 
kiai, Pondok dan 
Madrasah 

Pesantren ini telah memakai sistem klasik, dimana 
santri yang mondok mendapat pendidikan di 
madrasah. Adakalanya murid madrasah itu datang 
dari daerah sekitar pesantren. Selain klasik wetonan 
juga dilakukan oleh kyai. 
 

Pola IV Keterangan 
Masjid, Rumah 
kiai, Madrasah dan 
Tempat 
keterampilan 

Selain memiliki madrasah juga memiliki tempat-
tempat keterampilan, misalnya: peternakan, 
pertanian, kerajinan rakyat, toko koperasi dan 
sebagainya. 

Pola V Keterangan 

                                                             
34Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan………, Op.Cit.,hlm. 32. 
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Masjid, Rumah 
kiai, Pondok, 
Madrasah, Tempat 
keterampilan, 
Universitas, 
gedung pertemuan, 
Tempat olahraga 
dan Sekolah Umum 

Dalam pola ini pesantren yang sudah berkembang 
dan biasa digolongkan pesantren mandiri. Pesantren 
ini telah memiliki perpustakaan, dapur umum, ruang 
makan, kantor administrasi, toko, rumah penginapan 
tamu, ruang operation room, dan sebagainya. 
Disamping itu pesantren ini mengelola SMP, SMA, 
dan kejuruan lainnya. 

 

Sedangkan pembagian pola Pondok Pesantren berdasarkan 

kurikulumnya ada limapola, yaitu: 

Pola I, materi pelajaran yang dikemukakan di pesantren adalah mata 

pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik.Metode penyampaian 

adalah sorogan dan wetonan, tidak memakai sistem klasikal.Mata pelajaran 

umum tidak di ajarkan, tidak mementingkan ijazah sebagai alat untuk mencari 

kerja yang paling penting adalah mendalami ilmu-ilmu agama dari kitab-kitab 

klasik. 

Pola II, hampir sama dengan pola I, hanya saja  pada pola II sistem 

klasikal dan non klasikal, juga dididikkan keterampilan dan pendidikan 

berorganisasi. Pada tingkat tertentu diberikan pendidikan umum.Santri dibagi 

jenjang pendidikannnya mulai dari tingkat ibtidaiyah, stanawiyah, dan 

aliyah.Metode yang dipakai, wetonan, sorogan, hafalan, dan musyawarah. 

Pola III, pada pola ini mata pelajaran telah dilengkapi dengan mata 

pelajaran umum, dan ditambah pula dengan memberikan aneka macam 

pendidikan lainnya, seperti keterampilan, kepramukaan, olahraga, kesenian, 
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dan pendidikan keorganisasian, dan sebagian telah melaksanakan program 

pengembangan masyarakat. 

Pola IV, pola ini menitik beratkan pada pelajaran keterampilan 

disamping pelajaran agama. Keterampilan ditujukan untuk bekal kehidupan 

bagi seorang santri setelah tamat dari sekolah tersebut.Keterampilan yang di 

ajarkan adalah pertanian, pertukangan dan peternakan. 

Dan pola V, pada pola ini yang diajarkan di Pondok Pesantren adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengajaran kitab-kitab klasik. 

b. Madrasah, selain mata pelajaran agama juga mempelajari pelajaran umum. 

Kurikulum yang dipakai ada dua pertama kurikulum yang di buat oleh 

Pondok Pesantren dan kurikulum yang di tetapkan oleh pemerintah 

kemudian di modifikasi kedalam mata pelajaran agama. 

c. Pengajaran dalam berbagai bentuk keterampilan 

d. Sekolah umum,  dipesantren di lengkapi dengan sekolah umum. 

e. Perguruan tinggi, pada beberapa pesantren yang tergolong pesantren besar 

telah membuka universitas atau perguruan tinggi. 

Jika dilihat dari transformasi, Pondok Pesantren sekurang-kurangnya 

dibedakan menjadi tiga corak, antara lain: 

Pertama, Pesantren tradisional meskipun tidak setradisional yang dulu, 

tetapi masih tetap mempertahankan nilai-nilai tradisionalnya dalam arti tidak 
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mengalami transformasi yang berarti dalam sistem pendidikannya (pesantren 

salafi) 

Kedua, Pesantren transisional ditandai pada porsi adaptasinya pada 

nilai-nilai baru.Corak pendidikan ini sudah mulai mengadopsi sistem 

pendidikan modern, tetapi tidak sepenuhnya.Nilai-nilai fositif dari sistem 

pendidikan modern diambil sebagai pelengkap pendukung sistem tradisional 

(pesantren komprehensif). 

Ketiga, Pesantren modern yaitu Pesantren yang mengalami 

transformasi yang sangat signifikan baik dalam sistem pendidikannya maupun 

unsur kelembagaannya.Materi dan metode sepenuhnya menganut sistem 

modern.Pesantren ini sudah diatur atau dikelola dengan manajemen dan 

administrasi yang rapi (pesantren khalafi). 

Selain dari ketiga nama Pesantren tersebut ada juga nama suatu 

Pesantren yang di kembangkan di Indonesia, yaitu pesantren kilat, disebut 

dengan pesantren kilat disesuaikan dengan program pembelajarannya 

semacam training, yang ditujukan kepada anak-anak terutama yang statusnya 

pelajar dan muda-mudi. Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung secara singkat 

(kilat) dengan mendesain materi bernuansa keislaman (kepesantrenan) yang 

pada khususnya kepada siswa/ i non Pesantren.35 

 

                                                             
35Mardianto, Pesantren Kilat (konsep, panduan,& pengembangan), (Jakarta : Ciputat Press, 

2005), hlm. 6. 
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E. Upaya Yang Dilakukan Dalam Mempertahankan Eksistensi Lembaga 

Pondok Pesantren. 

Modernisasi dan era globalisasi yang terjadi pada saat ini telah 

merambah pada berbagai kehidupan umat manusia, termasuk di dunia 

Pesantren.Banyaknya tuntutan masyarakat yang bergantung dalam dunia 

pendidikan menyebabkan lembaga Pondok Pesantren mau tidak mau harus 

ikut serta dalam mengikuti perkembangan zaman agar terpenuhinya tuntutan 

masyarakat serta dapat mempertahankan eksistensi lembaga Pondok Pesantren 

tersebut. 

Sebagai upaya yang harus dilakukan untuk mempertahankan eksistensi 

Pondok Pesantren sekaligus menarik simpati masyarakat yaitu dengan 

melakukan pembaharuan di lembaga Pondok Pesantren tersebut. 

“Pembaharuan” merupakan terjemahan dari istilah asing yaitu 

reformation. Istilah reformasi sendiri berasal dari kata refirm yang berarti  

menjadikan (seseorang, lembaga, prosedur, sisten atau tradisi) menjadi lebih 

baik dengan melakukan pembaharuan. Sementara dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia reformasidiartikan sebagai perubahan secara drastic untuk 

perbaikan (bidang sosial, politik,atau agama) dalam suatu masyarakat atau 

negara.36 

                                                             
36Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Op.Cit., hlm. 939. 
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Dari ungkapan diatas dapat dipahami bahwa pembaharuan adalah 

proses perubahan yang dilaksanakan secara mendasar dan di arahkan pada 

perbaikan atau penyempurnaan sistem sosial, politik, bahkan agama dalam 

sebuah wilayah atau negara tertentu. 

Pada awal abad ke 20 masuk ide-ide pembaharuan pemikiran Islam di 

Indonesia, termasuk pemikiran dalam bidang pendidikan.Ide-ide pembaharuan 

itu dibawa oleh para pelajar Indonesia yang pulang dari Timur Tengah.Ide-ide 

pembaharuan itu muncul karena ketidakpuasan dengan keadaan yang 

menimpa umat Islam yang berada dalam keadaan terbelakang. 

Adapun sebab-sebab terjadinya mengapa umat Islam terbelakang 

antara lain: 

1. Hilangnya semangat dinamika berfikir umat Islam. Mereka berada dalam 

keadaan jumud dan beku. 

2. Umat Islam terjerembab kepada faham fatalism (jabariyah), menyerah 

kepada nasib tanpa usaha. 

3. Di lembaga-lembaga pendidikan Islam yang di ajarkan hanya ilmu-ilmu 

agama saja. 

4. Ditinjau dari segi politik kebanyakan Negara-negara yang mayoritas 

berpenduduk Islam dibawah penjajah (kolonialis) Barat.37 

 

                                                             
37Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam,(Bandung : Cita Pustaka Media, 2004), 

hlm. 119. 
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Pada garis besarnya ide pembaharuan dalam bidang pendidikan yang 

berkembang di dunia Islam, bisa digolongkan menjadi tiga kelompok, antara 

lain: 

1. Pembaharuan pendidikan Islam yang berorientasi kepada pola pendidikan 

modern Barat, yakni mengembangkan ilmu pengetahuan dan teghnologi 

serta kebudayaan. 

2. Pola pembaharuan pendidikan Islam yang berorientasi pada pemurnian 

kembali ajaran Islam. Yakni menggali kembali sumber ajaran Islam itu 

sendiri. 

3. Pola pembaharuan yang berorientasi kepada kekuatan-kekuatan dan latar 

belakang historis dan pengembangan sumber daya nasional atau bangsa 

masing-masing. Yakni berpandangan bahwa untuk memperbaiki dan 

memajukan kehidupan umat Islam harus memperhatikan dan berdasarkan 

kepada situasi dan kondisi obyektif umat Islam, yang kenyataannya terdiri 

dari berbagai bangsa dengan adat istiadat dan sistem budaya yang 

berbeda-beda.38 

Dengan masuknya ide-ide pembaharuan tersebut ke Indonesia, maka 

secara bertahap terjadi perkembangan dalam dunia pendidikan, khususnya 

Pesantren.Perubahan di dunia pesantren terjadi secara perlahan dan 

bertahap.Sehingga muncullah istilah Pesantren salafi dan Pesantren khalafi 

(modern). 
                                                             

38Hasbullah, Sejarah Pendidikan…………,Op.Cit., hlm. 152. 
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Upaya yang dilakukan pimpinan Pondok Pesantren untuk tetap eksis 

dan dapat menampung dinamika masyarakat maka langkah awal yang harus di 

lakukan adalah menentukan arah pembaharuan, setidaknya ada 3 paradigma 

dalam menentukan arah pembaharuan tersebut.Pertama, pengelola yang 

akomodatif dengan pembaharuan.Kedua, pengelola yang menolak sama sekali 

pembaharuan dalam bentuk apapun. Ketiga, pengelola yang penuh dengan 

hati-hati dan sangat selektif menerima pembaharuan.39 Ketiga paradigma 

diatas berimplikasi pada proses pembaharuan yang dilaksanakan di dunia 

Pesantren. Tetapi yang lebih sering digunakan adalah paradigma yang ke tiga. 

Seperti yang dikemukakan Sutan Takdir Alisjahbana seorang eksponen 

pendidikan Belanda; 

Sistem pendidikan pesantren harus di tinggalkan atau setidaknya 
ditransformasikan sehingga mampu menghantarkan kaum muslimin ke 
gerbangrasionalitas dan kemajuan.Jika pondok pesantren di 
pertahankan berarti mempertahankan keterbelakangan dan kejumudan 
kaum muslimn.40 
 
Sementara Karel Steenbrink menyebutkan istilah pembaharuan di 

dunia Pesantren yaitu menolak dan mencontoh ataumenolak sambil 

mengikuti, dengan arti mereka menolak beberapa pandangan dunia kaum 

reformis akan tetapi mereka juga harus mengadopsi pula beberapa unsur 

pendidikan modern yang telah di terapkan kaum reformis.41 

                                                             
39Abudin Nata,Op.Cit., hlm.154. 
40Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Muslim Baru,(Jakarta 

: Logos Wacana Ilmu, 2002), hlm. 98. 
41Ibid.,hlm. 99. 
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Adapun aspek-aspek pembaharuan yang mesti di lakukan oleh 

pengelola/ pemimpin di dunia Pesantren antara lain: 

 

1. Aspek Materi atau Subtansi dari Kurikulum Yang di Ajarkan.  

Jika hanya mempertahankan materi yang sudah ada maka Pesantren 

akan terdesak oleh ekspansi pendidikan Kolonial. Karena dengan materi 

kitab-kitab klasik saja dirasakan tidak memadai untuk memikul amanah 

pembangunan mencerdaskan bangsa.42 

Untuk meningkatkan kemampuan belajar (learning capacity) 

rancangan kurikulumpun di sesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan 

masa kinidan masa depan. Ada 4 pilar ilmu yang mesti diberikan kepada 

para santri antara lain; ilmu pengetahuan Agama, ilmu pengetahuan alam 

(natural sciences), ilmu pengetahuan sosial (social sciences), dan 

humaniora. 

2. Aspek Metodologi Pengajaran dan Pendidikan 

Lembaga Pondok Pesantren tidak hanya memakai sistem non klasikal 

akan tetapi memakai sistem klasikal, berjenjang dan menggunakan sarana 

dan peralatan pengajaran.  

jika lembaga Pondok Pesantren tetap mempertahankan sistem non 

klasikal dengan memakai metode wetonan dan sorogan maka 

konsekwensinya Pondok Pesantren akan melahirkan produk-produk 
                                                             

42Haidar Putra Daulay, Op.Cit.,hlm. 126. 
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Pesantren yang di anggap kurang siap “lebur” dan mewarnai kehidupan 

modern. Atau dengan kata lain pesantren hanya memunculkan santri-

santri dengan kemampuan-kemampuan yang terbatas. 

Menurut Nurcholish Madjid mengemukakan bahwa ia melihat bahwa 

metode yang di gunakan oleh para kiai dalam proses belajar mengajar 

telah mengabaikan aspek kognitif dan lebih menekankan afektif dan 

psikomotorik yang dapat berdampak negatif pada output pesantren itu 

sendiri.43 

3. Tenaga Pengajar  

Tanpa mengurangi peranan kiai dalam Pondok Pesantren, untuk 

mengembangkan Pondok Pesantren dimasa yang akan datang, maka di 

perlukan sekali kriteria-kriteria khusus dalam tenaga pengajar antara lain; 

Mempunyai keagamaan yang cukup mantap namun ia juga professional 

dalam bidang ilmu yang di ajarkan, mampu mentrasfer ilmunya dengan 

baik dengan metode-metode yang baik dan tepat, sehingga mampu 

melakukan pendekatan agama terhadap ilmu yang di ajarkan. 

4. Saran Pendidikan 

Faktor sarana yang lengkap sangat di pentingkan untuk mencapai hasil 

yang baik. Sarana yang di maksud antara lain seperti ruang belajar yang 

baik, perpustakaan yang lengkap, peralatan laboratorium, media-media 

belajar yang baik seperti komputer dan sebagainya.   
                                                             

43Yasmadi, Op.Cit.,hlm. 74. 
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5. Pembentukan Karakter 

Misi yang paling utama dalam dunia pendidikan adalah pembentukan 

kepribadian, bukan pemindahan ilmu (transfer of knowledge).Meskipun 

kita telah berhasil dalam bidang pemindahan ilmu tetapi belum seutuhnya 

kita berhasil dalam pembentukan watak. 

Diantara karakter yang perlu di bangun adalah motivasi, etos kerja, 

semangat berkompetensi, jujur, disiplin, ulet, dan berbagai watak positif 

lainnya. 

Pembentukan watak seperti yang diharapkan ini tidak semuanya 

tergantung kepada transfer of values (transfer nilai-nilai).Nilai positif 

yang telah menjadi watak bangsa perlu ditiru dan ditransferkan kepada 

santri. 

Disinilah perlu dirancangkan medianya karena tidak cukup hanya 

mentransferkan ilmu saja, perlu ada pendidikan motifasi, disiplin, jujur, 

bekerja keras, berkompetensi dan lain sebagainya.Ini semuanya 

diprogramkan oleh setiap lembaga pendidikan di Indonesia. 

6. Aktivitas Santri 

Aktivitas santri di Pondok Pesantren belum memadai jika hanya 

mengaji, shalat bejama’ah, tadarus, dan membaca kitab.Akan tetapi untuk 

memperluas wawasan santri maka sebaiknya aktivitas santri ditambah 

dengan meneliti sesuatu yang ada di lingkungannya, sehingga temuannya 
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membenarkan betapa besar kekuasaan Allah SWT.Seperti aktivitas 

berolahraga dan seni, berorganisasi, berkoperasi, dan sebagainya. 

7. Pembentukan Watak Bekerja 

Kerja adalah kebutuhan pokok manusia, manusia bekerja bukan hanya 

sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tetapi juga adalah 

menunjukkan keberadaannya. 

Manusia sejak dini mesti diberi orientasi kerja. Orientasi kerja tidak 

sama dengan membuat pelatihan kerja. Yang paling dipentingkan disini 

dan tanggapan mereka tentang kerja. 

8. Pembentukan Manusia Sebagai Makhluk Sosial 

Di dunia yang mengglobal maka orang yang harus menerima 

kenyataan bahwa di dunia ini bukan dia saja yang hidup.Masih banyak 

orang lain yang berbeda dengan dia, berbeda dengan tempat tinggal, suku, 

bangsa, bahasa, agama, budaya dan adat istiadat. 

Bagaimanakah dia hidup ditengah-tengah masyarakat yang sedemikian 

itu, bila ia tidak siap dengan kenyataan yang ada. Karena salah satu 

muatan pendidikan bernuansa kemajemukan, termasuk di dunia 

pesantren.44 

Selain upaya yang dilakukan pengelola/ pimpinan Pondok Pesantren di 

atas pihak pemerintahan juga ikut serta dalam mempertahankan eksistensi 

lembaga Pondok Pesantren yaitu dalam bidang penataan kurikulum dengan 
                                                             

44Haidar Putra Daulay, Op.Cit.,hlm. 137-139. 
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mengeluarkan Surat Keputusan Tiga Mentri (SKB), adapun yang menjadi inti 

dari SKB Tiga Mentri  itu adalah: 

1. Ijazah Madrasah/ Pondok Pesantren dapat mempunyai nilai yang 

sama dengan ijazah sekolah umum yang setingkat. 

2. Lulusan Madrasah/ Pondok Pesantren dapat melanjutkan ke 

sekolah umum setingkat lebih atas. 

3. Siswa Madrasah/ Pondok Pesantren dapat berpindah ke sekolah 

umum yang setingkat.45 

Dengan keluarnya SKB Tiga mentri, maka Pondok Pesantren 

mengalami beberapa peningkatan antara lain: 

1. Kurikulum, yaitu kurikulum yang dipakai sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku dalam pemerintahan, sehingga tidak ada perbedaan 

dengan sekolah-sekolah umum lainnya. 

2. Buku-buku pelajaran, alat-alat pendidikan lainnya dan sarana 

pendidikan pada umumnya. 

3. Pengajar (SKB Tiga Mentri). Bagi tamatan Pondok Pesantren atau 

Madrasah diberi kesempatan kerja untuk menjadai pegawai negeri 

yang bukan hanya dalam lingkungan Departemen Agama atau 

lembaga-lembaga keagamaan saja. 

 

                                                             
45Ibid.,hlm. 70. 
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Dengan upaya yang di lakukan pemimpin/ pengelola Pondok Pesantren 

serta upaya dari pihak pemerintahan jelaslah bahwa Pondok Pesantren bukan 

hanya  mampu bertahan. Tetapi lebih baru dari itu, dengan penyesuaian, 

akomodasi dan konsensi yang diberikannya, pesantren juga mampu 

mengembangkan diri dan bahkan kembali menempatkan diri pada posisi yang 

penting dalam sistem pendidikan nasional Indonesia secara keseluruhan serta 

dapat menempatkan diri di hati masyarakat. 

 

F. Kendala-kendala Yang di Hadapi Dalam Mempertahankan Eksistensi 

Pondok Pesantren 

Dengan adanya perubahan-perubahan yang di lakukan oleh pihak 

pengelola/ pemimpin  Pondok Pesantren serta pihak pemerintahan terhadap 

lembaga Pondok Pesantren seperti yang telah di kemukakan di atas bukan 

berarti lembaga Pondok Pesantren telah menduduki posisi sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang paling elit, di tengah-tengah arus perubahan sosial 

budaya seperti yang terjadi akhir-akhir ini justru menjadi permasalahan bagi 

pemgelola/ pemimpin Pondok Pesantren.Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Hasbullah antara lain: 

1. Masalah integrasi Pondok Pesantren ke dalam sistem pendidikan 

Nasional. 

2. Masalah pengembangan wawasan sosial, budaya dan masalah ekonomi. 
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3. Masalah pengalaman kekuatan dengan pihak-pihak lain untuk mencari 

tujuan membentuk masyarakat idealyang di inginkan. 

4. Masalah yang berhubungan dengan keimanan dan keilmuansepanjang 

yang dihayati Pondok Pesantren.46 

Selain dari permasalahan yang telah disebutkan oleh Hasbullah diatas, 

ada juga permasalahan lain yang dihadapi oleh pengelola atau pemimpin 

Pondok Pesantren dalam mempertahankan eksistensi lembaga Pondok 

pesantren yaitu masalah kurikulum yang terlalu banyak, masuknya mata 

pelajaran umum di lembaga Pondok Pesantren menyebabkan penyempitan 

untuk kurikulum agama yang berasal dari kitab-kitab klasik. Fungsi pengajian 

kitab klasik tidak lagi untuk mencatak santri-santri yang ahli membaca kitab 

secara benar, melainkan hanya sekedar pemahaman dasar terhadap 

agama.Itupun dalam kitab-kitab yang ringan.47 

Menurut Nurcholish Madjid, yang menjadi salah satu permasalah atau 

kendala yang di hadapi oleh Pondok Pesantren jika dilihat dari faktor 

lingkungan, Pondok Pesantren merupakan hasil pertumbuhan yang tak 

berencana. Sarana dan prasarana yang mendukung keutuhan suatu pesantren 

seperti masjid, asrama/ pondok, madrasah, kamar mandi, perumahan 

pimpinan, dan lain-lain umumnya sporadis. Kondisi ini diperparah lagidengan 

minimnya peralatan dan alat pendukung proses belajar mengajar. Meskipun 

                                                             
46Hasbullah,Kapita Selekta…….,Op.Cit.,hlm. 58. 
47Sukamto,Op.Cit., hlm. 147. 
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ada sebagian Pondok Pesantren memiliki sarana dan prasarana yang lengkap 

dan elit. Namun pada awal pertumbuhannya beginilah pemandangan umum 

Pondok Pesantren, karena Lembaga Pondok Pesantren lahir dari dana yang 

bersifat swadaya, atau hanya dibiayai oleh pendirinya saja.48 

Demikianlah permasalahan ataupun kendala-kendala yang di hadapi 

oleh pemimpin/ pengelola Pondok Pesantren dalam mempertahankan 

eksistensi lembaga Pondok Pesantren di tengah-tengah maraknya 

pembangunan lembaga pendidikan Islam dan pendidikan umum. 

 

                                                             
48Yasmadi, Op.Cit., hlm. 107. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

A. JenisPenelitian 
Adapun jenis dari penelitian ini yaitu kualitatif. Kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi di  sekitarnya dan menganalisisnya 

dengan menggunakan logika ilmiah (logika berfikir deduktif-induktif).1 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini didekati dengan 

pendekatan deskriptif. Deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa 

adanya.2 Pendekatan ini di tentukan berdasarkan pertimbangan, bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan eksistensi lembaga Pondok 

Pesantren Ad-Dinussyarifiah di  Dusun Tanjung Makmur Desa Tanjung 

Harapan Labuhanbatu pada saat sekarang ini. 

Mengenai tempat penelitian,  maka penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (fiel research).3 Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan 

di lembaga Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiah di  Dusun Tanjung Makmur 

Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu. 

                                                             
1Lexy J, Moleong, MetodologiPenelitianKualitatifEdisiRevisi, (Bandung: 

RemajaRosydakarta, 2006), hlm. 5. 
2Sukardi, MetodologiPenelitianPendidikan, KompetensidanPrakteknya, (Jakarta: 

BumiAksara, 2008), hlm. 157. 
3SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik ,(Jakarta: RinekaCipta, 

2006), hlm. 157. 
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Penelitian ini termasuk penelitian eksploratif yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan suatu fenomena tertentu dan 

hal-hal yang berhubungan dengan fenomena tersebut seperti apa adanya. 

 

B. LokasidanWaktuPenelitian 

Penelitianinidilaksanakan di sebuahlembagapendidikan Islam 

yaitulembagaPondokPesantren Ad-Dinussyarifiahterletak 

diDusunTanjungMakmurDesaTanjungHarapankecamatanPankatanKabupaten

Labuhanbatu, berbatasandengan 2 kabupaten di Provinsi Sumatera Utara 

yaituKabupatenLabuhanbatu Utara (LABURA) denganLabuhanbatu Selatan 

(LABUSEL).  

PondokPesantren Ad-dinussyarifiyahberalamat di 

JalanBesarTanjungHarapan No.15 DusunTanjungMakmur. Proses 

penelitianinidilaksanakanpenulismulaidaribulanNovember Tahun 2012 

sampaidengan Februari 2013. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data penelitianiniterdiridariduasumberyaitu: data  Primer (data 

tanganpertama) dan data Sekunder. Data primer yaitu data yang 

diperolehlangsungdarisubjekpenelitiansebagaiinformasi.Untukpenelitianini 

data primer 
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adalahkepalaDesaTanjungHarapan,danpemimpinlembagaPondokPesantren 

Ad-Dinussyarifiah (Kiaijikaada). 

Data sekunderyaitu data yang diperolehlewatpihaklain, 

tidaklangsungdiperolehpenelitidarisubjekpenelitian. Untuk data 

sekunderdalampenelitianiniadalahguru-guru, santri/ 

watiPondokPesantrenAddinussyaritiyah dan tokoh masyarakat Tanjung 

Makmur. 

 

D. InstrumenPengumpulan Data 

Pengumpulan data dalampenelitianinimenggunakanalatsebagaiberikut: 

1. Observasiyaitupengamatandanpencatatansecarasistematikterhadapgejala 

yang tampakpadaobjekpenelitian. 

Pengamatandanpencatatandilakukanketikaberlangsungnyaperistiwa 

(observasilangsung) atausecaratidaklangsung. 

Dalamhalinipenelitimelakukanobservasilangsungdanpartisipan di 

lokasipenelitiantersebut. 

2. Wawancarayaitumengajukansejumlahpertanyaansecaralisanuntuk di 

jawabsecaralisan pula.4Dalamhalinipenelitimelakukanwawancarasemi 

structuredyaitupewancaraberpedomanpadagaris-garisbesarpertanyaan 

                                                             
4Margono, MetodologiPenelitianPendidikan, (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2004), hlm. 165. 
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yang sudahterstruktur, 

kemudiansatupersatudiperdalamdenganmengorekketeranganlebihlanjut.5 

3. Dokumentasiadalahditujukanuntukmemperoleh data 

langsungdaritempatpenelitianseperti; fhoto-fhoto, 

rekamanwawancaradanlainnya. 

E. Analisis Data 

Setelah data terkumpulpenelitimengadakananalisis data 

denganlangkah-langkahsebagaiberikut:6 

a. Editing data yaitumenyusunredaksi data yang 

diperolehdarihasilwawancara, pengamatan yang 

sudahdituliskandalamcatatanlapangan, dokumen, laporan, dansebagainya. 

b. Mengadakanreduksi data dengancaramembuatataumemeriksakelengkapan 

data yang diperoleh. 

c. Menafsirkan data untukdapatdirumuskanpengertian yang terkandung di 

dalamnya. 

d. Penarikankesimpulanyaitumembuatrumusan-rumusansingkatdanjelas yang 

memberikanjawabanataspoin-

poinpadarumusanmasalahsebagaihasilpenelitian. 

 

F. TekhnikKeabsahan Data 

                                                             
5SuharsimiArikunto, Op.Cit.,hlm. 197. 
6Lexy J Moleong, Op.Cit.,hlm. 190. 
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Data yang telahdikumpulkandiperiksakembalidengantekhnikkeabsahan 

data, penulisberpedomankepadapendapatLexy J. Moleongyaitu: 

1. Perpanjangankeikutsertaan 

Perpanjangankeikutsertaanberartipenelititinggal di 

lapanganpenelitiansampaikejenuhanpengumpulan data 

tercapai.Perpanjangankeikutsertaanpenelitiakanmemungkinkanpeningkatan

derajatkepercayaan data yang di kumpulkan 

2. Ketekunanpengamatan 

Ketekunanpengamatanbermaksudmenemukanciri-ciridanunsur-

unsurdalamsituasi yang relevendenganpersoalanatauisu yang 

sedangdicaridankemudianmemusatkandiripadahal-

haltersebutsecararinci.Dengan kata lain, 

jikaperpanjangankeikutsertaanmenyediakanlingkup, 

makaketekunanpengamatanmenyediakankedalaman. 

3. Trianggulasi 

Trianggulasiadalahtekhnikpemeriksaankeabsahan data yang 

memanfaatkansesuatu yang lain di luar data 

untukkeperluanpengecekanatauperbandinganterhadap data itu. 

4. Pemeriksaansejawatmelaluidiskusi 

Dilakukandengancaramengeksporhasilsementaraatauhasilakhir yang 

diperolehdalambentukdiskusianalisisdenganrekan-rekansejawat. 

5. Pengecekananggota 
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Pengecekananggota yang dicekdengananggota yang terlibatmeliputi 

data, kategorianalisis data, penafsirandankesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiah 

Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiah terletak di Dusun Tanjung 

Makmur Desa Tanjung Harapan, Kecamatan Pangkatan, Kabupaten 

LabuhanBatu, berbatasan dengan 2 Kabupaten di Provinsi Sumatera Utara 

yaitu Kabupaten Labuhanbatu Utara dan Labuhanbatu Selatan. Lokasi 

Pondok Pesantren ini berada di pinggir jalan Tanjung Harapan 14-15 km 

dari pusat kota Rantauprapat tepatnya di pinggir perkebunan kelapa sawit 

Milik Yayasan Lembaga Pondok Pesantren. 

Pondok Pesantren ini di dirikan oleh keluarga H.Sahbudin Ritonga, 

beliau adalah salah seorang pemuka agama yang ada di Dusun Tanjung 

Makmur Desa Tanjung Harapan.Menurut Penuturan bapak kepala Desa 

Tanjung Harapan,Beliau merupakan seorang yang buta huruf aksara 

melayu akan tetapi tidak dengan bahasa arab, pekerjaan sehari-hari beliau 

adalah bertani di siang hari dan mengajar mengaji di malam hari untuk 

anak-anak yang ada di Dusun Tanjung Makmur. Beliau sangat 

memperhatikan masalah pendidikan yang ada di dusun tersebut beliau 

tidak menginginkan anak-anak itu terutama anak cucunya mengalami hal 

yang sama seperti dirinya yang tidak pernah menduduki bangku sekolah 

43 47 
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dikarenakan perekonomian masyarakat yang cukup rendah. Dikarenakan 

situasi tersebut maka beliau terinsfirasi mendirikan sebuah lembaga 

pendidikan Islam yaitu Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiah.1 Sedangkan 

mengenai ummi Syarifah mengemukakan nama Pondok Pesantren 

inimerupakan gabungan dari nama beliau H.Syahbudin Ritonga dengan 

nama ummi tersebut sebagai istri beliau yaitu Hj.Syarifah Rambe.2 

 

Fhoto (1) Ummi Syarifah Rambe, istri alm. Buya H. Syahbudin Ritonga 

Dalam mendirikan Pondok Pesantren tersebut beliau tidak 

memungut biaya dari masyarakat ataupun pihak pemerintah, hanyasaja 

ada beberapa teman beliau yang menyumbangkan beberapa pohon kayu 

yang bisa dijadikan bahan bangunan untuk mendirikan Pondok Pesantren 

tersebut. Pada tahun 1996 berdirilah Pondok Pesantren dengan bangunan-

bangunan yang sangat sederhana antara lain dua ruangan dijadikan ruang 

belajar, satu ruangan untuk kantor guru, sebuah mushalla dan satu kamar 

mandi. Beliau mengelola langsung sekaligus menjadi pemimpin Pondok 

                                                             
1Januari, Kepala Desa Tanjung Harapan, Wawancara, di Desa Tanjung Harapan, Tanggal 3 

Desember 2012. 
2Syarifah,Istri Pendiri Pondok Pesantren, Wawancara, di Dusun Tanjung Makmur, Tanggal 3 

Desember 2012. 
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Pesantren tersebut dengan di bantu oleh putranya  UstadjHamdan Ritonga 

yang telah menammatkan sekolahnya di Pondok Pesantren  

Musthafawiyah Purba Baru. 

Pada tahun pertama santri yang masuk sebanyak 25 orang, semua 

santri berasal dari  desa sekitar Pondok Pesantren terutama dari Dusun 

Tanjung Makmur, dengan sarana yang sederhana tersebut mereka 

mendapat pengajaran dari 4 orang ustadj/ah dengan materi agama yang di 

ambil dari Kitab Kuning, diantara mereka yang mengajar di Pondok 

Pesantren Ad-Dinussyarifiah adalah keluarga dari pendiri Pondok 

Pesantren seperti anaknya yaitu ustajd Hamdan Ritonga, H.Mansyur 

Syukur Rambe (menantu), ustajd Asnan Hasibuan (keponakan)dan 

seorang ustadjah Siti Aisyah Nasution. Adapun mata pelajarannya yang di 

ajarkan antara lain seperti Nahwu, Sharf, Tauhid, Tarikh, Fikih, Tafsir, 

Hadist, Muthala’ah, Khat dan di tambah dengan beberapa mata pelajaran 

umum. 

Bagi santri perdana yang belajar di Pondok Pesantren Ad-

Dinussyarifiah tidak di pungut biaya pendaftaran dan biaya bulanan atau 

SPP, dengan arti kata mereka mendapat pengajaran agama secara Cuma-

Cuma (gratis) selama 1 tahun. 

Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiah terus berkembang dan 

diminati oleh  masyarakat, ini terlihat dari jumlah santri pada tahun 2001 

yang berkisar 228 seluruh santri  bukan saja berasal dari desa sekitar tetapi 
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juga dari luar daerah Rantau Prapat, seperti Kota Pinang, Pekan Baru, 

Paluta, Kisaran dan Medan. Begitu pula dengan mata pelajarannya telah di 

tambah dengan mata pelajaran umum seperti B.Inggris, B.Indonesia, 

PPKN, MTK, Biologi dan Geografi.Oleh karena itu tenaga pengajar juga 

semakin banyak tidak cukup dengan 4 orang pengajar saja. 

Pondok Pesantren ini pada mulanya merupakan salah satu Pondok 

Pesantren salafiyah yang kurikulumnya di buat oleh pihak Pondok 

Pesantren dengan merujuk kepada kitab Kuning atau kitab Klasik. Pada 

tahun 2002 Pondok Pesantren mendapat perhatian dari pihak Departemen 

Agama dan mengeluarkan No Akte Pendirian Yayasan  C-578.HT.03.01-

TH.2002 Tanggal 25 Maret 2002 dengan akreditas “B”, Dan memasukkan 

materi umum. Sehingga Pondok Pesantren ini beralih menjadi sebuah 

Madrastah Tsanawiyah Swasta Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah 

(MTs.S PP ad-Dinussyarifiah) dengan memakai 2 kurikulum, kurikulum 

Pondok Pesantren dan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Kurikulum ini dipakai hingga saat ini akan tetapi, mengingat tingginya 

nilai standar kelulusan yang di keluarkan oleh Departemen Agama maka 

pihak yayasan lembaga Pondok Pesantren mengambil kebijakan dengan 

mengurangi kurikulum  Pondok Pesantren untuk menambah jam pelajaran 

materi umum. Dapat dilihat pada Tabel berikut: 
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TABEL I 

DAFTAR MATA PELAJARAN PONDOK PESANTREN 
ADDINUSSYARIFIYAH TANJUNG MAKMUR 

TAHUN 1999-2013 
 

Daftar Mata Pelajaran di pondok pesantren ad-Diniussyarifyah 

1999-2001 2002-208 2009-2013  

Pesantren  Umum  Pesantre
n 

Umum SKB 3 
Mentri 

Pesantre
n 

Umum SKB 3 
Mentri 

Nahwu  B.Indo
nesia 

Nahwu  B.Indo
nesia 

Q.Hadi
st 

Nahwu  B.Indo
nesia 

Q.Hadi
st 

Sharf B.Ingris Sharf B.Inggri
s 

A.Akh
lak 

Sharf  B.Inggri
s 

A.Akh
lak 

Tauhid  MTK Tauhid MTK SKI - MTK SKI 
Fikih  PPKN Fikih PPKN Fikih - PPKN Fikih 
Muthala’ah Biologi  Muthala’ah Biologi B.Arab - Biologi B.Arab 

Hadist  Geografi  Hadist  Geografi  Hadist  Geografi  
Ushul 
Hadist  

 - Fisika   Ushul 
Fikih  

Fisika  

Tarikh   Tarikh  Sejarah   - Sejarah  

Tafsir   Tafsir  Penjas   - Penjas  

Tarjamah   -   - Ekonomi   

Qur’an  Qur’an   - Seni 
budaya 

 

Akhlak   Akhlak    - Tik  

      Sosiologi  

      Kimia   

      Geografi   

Sumber Data :Impentaris Kantor Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah 
Tanjung Makmur T.A 2012/2013. 
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2. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah. 

a. Visi  

Adapun yang menjadi visi berdirinya lembaga Pondok Pesantren 

Ad-Dinussyarifiyah Tanjung Makmur adalah: 

1) Suatu wadah pendidikan dan mendidik siswa yang berilmu dan 

beriman. 

2) Suatu wadah pembentukan siswa yang berkwalitas dan cerdas. 

3) Membina siswa umumnya individu yang islami dan berjiwa 

Ukhuwah islamiyah. 

Dengan mengambil indikator sebagai berikut: 

1) Unggul dalam prestasi akademik. 

2) Unggul dalam prestasi bidang kesenian khususnya Seni islami. 

3) Unggul dalam disiplin waktu. 

4) Unggul dalam pengamalan Agama Islam. 

b. Misi  

Berdasarkan visi yang telah di sebutkan di atas, maka yang 

menjadi misi Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah Tanjung Makmur 

adalah: 

1) Meningkatkan kwalitas, efektifitas dan efisien proses 

pembelajaran secara maksimal. 

2) Meningkatkan disiplin kinerja guru dan siswa dalam waktu 

dan tata tertib sekolah. 
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3) Pemberantasan buta aksara al-Qur’an. 

4) Membina grouf seni yang terampil dan professional. 

5) Memberikan pelayanan yang lebih baik dan terprogram untuk 

membina siswa yang berkwalitas islami. 

6) Menerapkan anjuran-anjuran agama di lingkungan Pondok 

Pesantren. 

7) Memungsikan suasana belajar mengajar dengan tepat guna.3 

c. Tujuan Berdirinya Lembaga Pondok Pesantren 

Tidak berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya 

meskipun tidak memiliki tujuan yang khusus, tujuan berdirinya 

Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiah merupakan bagian dari tujuan 

pendidikan Naional yaitu meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

3. Kurikulum Pendidikan di Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 

Seperti yang telah di kemukakan oleh bapak pemimpin Pondok 

Pesantren bahwa ada 2 kurikulum yang di pakai di Pondok Pesantren Ad-

Dinussyarifiyah antara lain kurikulum Pondok Pesantren dan kurikulum 

                                                             
3Papan Informasi.Observasi, di Kantor Sekolah Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah, 

Tanggal 3 Desember 2012. 
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KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) untuk Madrasah 

Stanawiyah kelas VII sampai kelas IX.4 

Mengingat kurikulum Pondok Pesantren yang telah di kurangi 

maka  mata pelajaran  Pondok Pesantren di masukkan ke dalam kurikulum 

KTSP kebijakan ini di lakukan agar citra Pondok Pesantren yang di kenal 

dengan kitab kuningnnya tidak hilang begitu saja.5 

Dari kedua kurikulum tersebut maka mata pelajaran yang wajib 

untuk kelas VII, VIII dan IX berjumlah 24 mata pelajaranan antara lain: 

Qur’an Hadist, Aqidah Akhlak, Fiqih, SKI, Bahasa Arab, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Fisika, 

Biologi, Kimia, Sejarah, Nahwu, Ushul Hadist, Ushul Fiqih, Seni Budaya, 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, tekhnologi komunikasi dan 

informasi, Hadist, Geografi, Sosiologi, Ekonomi dan Keterampilan. 

Selain mata pelajaran di atas, untuk mencapai tujuan Pondok 

Pesantren yang telah di tetapkan maka pihak lembaga Pondok Pesantren 

juga melakukan kegiatan Pengembangan Diri guna mengatasi persoalan 

yang di hadapinya, persoalan masyarakat di sekitarnya, dan persoalan 

kebangsaan khususnya mengenai persoalan keagamaan. Antara lain 

pengembangan diri yang di laksanakan di luar jam sekolah 

                                                             
4Fadhli Haqqi Ramadhana, Pemimpin Pondok Pesantren,Wawancara, di Pondok Pesantren 

ad-Dinussyarifiyah, Tanggal 6 Desember 2012. 
5Suratmin, Kepala Sekolah MTs.S PP.Addinussyarifiyah,Wawancara, di Kantor Sekolah 

Pondok Pesantren, Tanggal, 10 Desember 2012. 
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(ekstrakurikuler) diasuh langsung oleh guru Pembina, seperti kegiatan 

Tabligh, Paduan swara, Nasyid, belajar computer, olahraga  dan Ilmu Bela 

Diri (Pencak Silat). Pengembangan diri juga dilakukan dengan program 

pembiasaan yang dilakukan secara rutin, spontan dan keteladanan.Lih 

tabel. 

TABEL II 

PROGRAM PEMBIASAAN DI PONDOK PESANTREN 

ADDINUSSYARIFIYAH 

RUTIN SPONTAN KETELADANAN 
Apel Pagi 
(Upacara) 

Membiasakan antri Berpakaian rapi 

Shalat berjamaah Membuang sampah pada 
tempatnya 

Tepat waktu 

Kunjungan 
pustaka 

Musyawarah  Hidup sederhana 

Sumber Data : Impentaris Kantor Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 
Tanjung Makmur T.A 2012/2013. 

4. Keadaan Guru, Santri dan Fasilitas Pembelajaran  

a. Keadaan guru 

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar apabila 

didukung sarana dan fasilitas yang memadai dan hal itu tidak akan 

dapat berjalan dengan sendirinya tanpa adanya para pendidik yaitu 

guru, baik guru dalam bidang studi agama maupun dalam bidang studi 

umum. Sebagai guru harus memiliki profesionalisme dan 

berkompetensi dengan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. 
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Keadaan guru yang ada di lembaga Pondok Pesantren Ad-

Dinussyarifiyah berjumlah 16 orang ditambah dengan pengelola 1 

orang.Dari seluruh tenaga pendidik tersebut sebagian merupakan 

alumni Pondok Pesantren, alumni perguruan tinggi dan sebagian lagi 

masih dalam status pelajar mahasiswa. 

TABEL III 

DATA GURU PONDOK PESANTREN 
AD-DINUSSYARIFIYAHTJ. MAKMUR  

DESA TANJUNG HARAPAN KEC.PANKATAN 
KAB. LABUHANBATU 

No Pengelola  PNS NON PNS Jmlh 

Lk  Pr Lk  Pr  

Tenaga Pendidik 

1 Guru PNS 

Dperbentukan 

Tetap 

1 - - - 1 

2 Guru Tetap 

Yayasan 

  4 3 7 

3 Guru Honorer   2 3 5 

4 Guru Tidak Tetap    3 3 

Tenaga Kependidikan      

Jumlah  1  6 7 16 

Sumber Data: Impentaris Kantor Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 
Tanjung Makmur T.A 2012/2013. 
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TABEL IV 

NAMA-NAMA GURU PONDOK PESANTREN AD-

DINUSSYARIFIYAH TJ. MAKMUR DESA TANJUNG HARAPAN 

KEC.PANKATAN KAB. LABUHANBATU 

No Nama L/P Tamatan Guru Bidang Studi 
1 H. Hamdan Ritonga L MAS - 
2 Suratmin S.Pd L S.I B.Inggris 
3 Fadhli Haqqi 

Romadhana 
L MAS B.Arab 

4 Eva Oktori P MAN B.Inggris 
5 Khoiruddin Lubis L MAS Nahu, Fikih, 

Ushul fikih 
6 Siti Aisyah Nasution P MAS Sharf, Qur’an 

Hadist 
7 Edi Mansur Ritonga 

S.Kom 
L S.I Tik 

8 Ummi Arti Pasaribu 
S.Pdi 

P S.I PPKN, Akidah 
Akhlak 

9 Asnah Siregar S.Pd P S.I Biologi, Fisika, 
Kimia 

10 Suibatul Aslamiyah 
Ritonga 

P MAS SKI, MTK 

12 Nurliati Harahap P SMA Fikih, IPS, Sejarah 
13 Roihana Rambe S.Pd P S.I B.Indonesia 
14 Rinaldi Lubis L MAS Penjas 
15 Hamnyzar Putri 

Rambe 
L MAN MTK 

16 Tuminem P MAS Seni Budaya 
17 Mahmud S.Pd L  Tafsir, Ushul 

Hadist, Hadist 
Sumber Data : Impentaris Kantor Pondok Pesantren Ad-
Dinussyarifiyah Tanjung Makmur T.A 2012/2013. 
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b. Keadaan santri 

Santri merupakan objek didik proses pembelajaran yang 

dilaksanakan disekolah. Berdasarkan data yang diperoleh di Pondok 

Pesantren Ad-Dinussyarifiyah Tanjung Makmur, maka dapat dilihat 

keadaan santri tersebut dari tahun 2008-2013 adalah sebagaimana 

terdapat pada tabel diagram di bawah ini: 

TABEL IV 

KEADAAN SANTRI PONDOK PESANTREN AD-
DINUSSYARIFIYAH 

TANJUNG MAKMUR 

 

Sumber Data: Kantor Tata Usaha Pondok Pesantren Ad-
Dinussyarifiyah Tanjung Makmur T.A 2012/2013. 
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Dari tabel diagram diatas dapat dilihat bahwa jumlah keadaan 

santri yang ada pada tahun ajaran 2013 sebanyak 51 santri dan 

santriwati yang terdiri dari kelas VII sampai kelas IXjika dirinci 

sebagai berikut: 

TABEL VI 

DATA SANTRI PONDOK PESANTREN  

AD-DINUSSYARIFIYAH TANJUNG MAKMUR. 

No Kelas Jlh. 

Rombel 

Jumlah Siswa Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 VII 1 8 9 17 

2 VIII 1 9 11 20 

3 IX 1 6 8 14 

Jumlah 3 23 28 51 

Sumber Data: Kantor tata usaha Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 
T.A.2012/2013 
 

Dari seluruh santri tersebut dimana hampir seluruh santri adalah 

santri kalong yang tidak menetap di kawasan Pondok Pesantren karena 

santri berasal dari daerah sekitar, adapun santri yang mukim di asrama 

atau pondok hanya 3 santri yang juga berasal dari desa sekitar mereka 

adalah santri yatim yang dibebaskan biaya sekolah juga biaya makan 

dan asrama.6 

 

                                                             
6Fadhli Haqqi Ramadhana, Pemimpin Pondok Pesantren,Wawancara, di Pondok Pesantren, 

Tanggal 14 Desember 2012. 
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Dikarenakan tidak ada santri/wati yang tinggal di asrama 

menyebabkan tidak adanya kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan 

para santri misalnya saja Mudjakaroh bersama, mengadakan pengajian 

ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya sebagaimana layaknya anak 

asrama. 

c. Keadaan fasilitas 

Lembaga pendidikan Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 

Tanjung Makmur mempunyai luas areal 4000 m2. Yang di atasnya 

berdiri gedung belajar Pondok Pesantren, rumah pendiri serta rumah 

pemimpin Pondok Pesantren, juga dilengkapi dengan sarana prasarana 

yang diperlukan untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran 

yang di laksanakan di Pondok Pesantren tersebut. Untuk mengetahui 

lebih jelas sarana dan prasara yang dimiliki lembaga Pondok Pesantren 

Ad-Dinussyarifiyah Tanjung Makmur sesuai dengan hasil observasi 

peneliti dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL VII 

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA PONDOK 
PESANTREN AD-DINUSSYARIFIYAH 

 
No Jns. Fasilitas Jlh. 

ruang 

 kondisi 

baik 

 kondisi 

rusak 

Kategori kerusakan 

Rusak 

ringan 

Rusak 

sedang 

Rusak 

berat 

1 Ruang kelas 7 3 4 - 1 3 

2 Perpustakaan - - - - - - 

3 R. lab IPA - - - - - - 
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4 Ruang 

kepala 

1 1 - - - - 

5 Ruang guru 1 1 - - - - 

6 Ruang tata 

usaha 

1 1 - - - - 

7 Mushalla  1 1 - - - - 

8 Ruang 

BP/BK 

- - - - - - 

9 Ruang UKS 1 1 - - - - 

10 Ruang OSIS 1 1 - - - - 

11 Gudang  1 1 - - - - 

12 Ruang 

computer 

1 1 - - - - 

13 Ruang kamar 

mandi guru 

1 1 - - - - 

14 Halaman/lap

angan 

olahraga 

1 1 - - - - 

15 Ruang kamar 

mandi 

santri/wati 

5 2 3 - - 3 

17 Asrama/pond

ok 

1 1 - - - - 

18 Kantin  1 1 - - - - 

Sumber Data: Hasil Observasi peneliti,  November 2012. 
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Dengan fasilitas yang dimiliki oleh lembaga Pondok Pesantren 

Ad-Dinussyarifiyah sekarang ini, proses belajar mengajar dapat 

dilaksanakan dengan baik dan Pondok Pesantren ini tetap eksis 

menjalankan tugasnya sebagai lembaga pendidikan di tengah-tengah 

lembaga pendidikan Islam lainnya. 

 
Fhoto (2) suasana proses pembelajaran di PPA dengan fasilitas seadanya 

 

B. Upaya Yang Dilakukan Pimpinan Pondok Pesantren Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren Ad-

Dinussyarifiyah 

Mengingat bahwa lembaga Pondok Pesantren merupakan wadah 

pendidikan Islam yang tertua di Indonesia dan memiliki sejarah yang panjang 

dikarenakan Pondok Pesantren adalah suatu lembaga yang tidak hanya 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan tetapi juga sebagai lembaga sosial dan 

dakwah islamiyah.Pondok Pesantren merupakan warisan dari pejuang-

pejuang Islam dalam menyebarkan ajaran Islam juga sebagai wadah 

penggemblengan umat Islam untuk menjadi manusia yang bermanfaat bagi 

agama dan Negaranya. 
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Oleh karena itu, jika kita lihat pada saat sekarang ini di tengah-

tengah banyaknya lembaga pendidikan umum dan pendidikan Islam yang 

memiliki bangunan ataupun fasilitas yang memadai  di Indonesia, bukan saja 

di kota tetapi juga di desa-desa  menjadikan lembaga Pondok Pesantren 

semakin menyusut peminatnya. Seperti apa yang terjadi di lembaga Pondok 

Pesantren Ad-Dinussyarifiyah yang telah berdiri sejak tahun 1999, mengalami 

kemunduran dan peminatnya. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

masyarkat sekitar mereka mengemukakan bahwa Pondok Pesantren ini telah 

kehilangan sosok pemimpin yang seharusnya menjadi panutan bagi mereka, 

karena menurut mereka pemimpin yang sekarang sudah disibukkan dengan 

masalah politik sementara masalah Pondok Pesantren di serahkan kepada 

putranya yang masih muda sekali.7 Begitu pula dengan penuturan bapak 

Kepdes ia menuturkan “kemerosotan Pondok Pesantren ini mungkin 

datangnya dari pemimpinnya yang masih terlalu muda dan masih kurang 

dalam pengalamannnya untuk mengurusi Pesantren itu”.8 

Selain pemimpin yang terlalu muda masyarakat juga menuturkan 

bahwa Pondok Pesantren ini hampir sama dengan sekolah umum lainnya, baik 

dalam bidang mata pelajaran maupun cara berpakaian sehari-hari, untuk hal 

                                                             
7Nurhayati, Masyarakat Dusun Tanjung Makmur, Wawancara, di Dusun Tanjung 

Makmur,Tanggal 20 Desember 2012. 
8Januari, Kepala Desa Tanjung Harapan,Wawancara, di Desa Tanjung Harapan, Tanggal 3 

Desember 2012. 
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ini peneliti mengopservasi sendiri bagaimana cara berpakaian santri sehari-

harinya di rumah. Dan untuk bidang mata pelajaran menurut salah seorang 

guru bidang studi ia menuturkan “kami melakukan ini untuk menyamakan 

kurikulum yang  di pakai dan tidak tertinggal oleh sekolah-sekolah lainnya”9 

Sementara menurut bapak Komite Sekolah sekaligus sebagai 

kepala lorong dusun Tanjung Makmur  beliau menuturkan bahwa Pondok 

Pesantren Ad-Dinussyarifiyah sangat minim sekali mengenai bangunan 

ataupun sarana dan prasarana sehinggga santri tidak berminat untuk memasuki 

sekolah ini.10 

Oleh karena itu, mengingat banyaknya kritikan-kritikan yang di 

dapati baik dari pihak pemerintahan dan masyarakat sekitar. Sebagai 

pemimpin Pondok Pesantren ada beberapa upaya yang beliau lakukan agar 

Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah tetap eksis menjalankan tugasnya 

sebagai lembaga pendidikan Islam antara lain: 

1. Mempertahankan  Kurikulum Pondok Pesantren  

Seperti yang telah peneliti kemukakan sebelumnya bahwa lembaga 

Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah dulunya merupakan suatu lembaga 

Pondok Pesantren yang bersifat tradisional/ salafiyah, dimana kurikulumn 

yang di pakai merupakan kurikulum pesantren yang di ambil dari kitab-

                                                             
9Eva Oktora, Sekretaris Pondok Pesantren,Wawancara, di Pondok Pesantren, Tanggal 7 

Januari 2013. 
10Muddin Rambe.Kepala Lorong Dusun Tanjung Makmur,Wawancara, di Dusun Tanjung 

Makmur, Tanggal 3 Januari 2013. 
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kitab klasik/ kitab kuning. Akan tetapi setelah Pondok Pesantren Ad-

Dinussyarifiyah mendapat perhatian dari pihak pemerintahan Pondok 

Pesantren tersebut beralih menjadi sebuah Madrasah yang kurikulumnya 

di tambah dengan mata pelajaran umum ataupun mata pelajaran agama 

yang yang telah di tetapkan oleh Departemen Agama (buku-buku SKB). 

Dengan demikian maka kurikulum yang dipakai di Pondok 

Pesantren menjadi dua kurikulum yaitu kurikulum Pesantren dan 

kurikulum KTSP. Banyaknya mata pelajaran umum yang di tuntut oleh 

lembaga Pondok Pesantren menyebabkan pengurangan mata pelajaran 

yang ada pada kurikulum Pesantren . 

Meskipun demikian keadaanya bukan berarti mata pelajaran 

pesantren hilang begitu saja, salah satu yang upaya yang dilakukan oleh 

pemimpin Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah  dalam mempertahankan 

keberadaan Pondok Pesantren yaitu mempertahankan mata pelajaran yang 

di rujuk dari kitab-kitab klasik/ kuning, seperti mata pelajaran nahwu, 

tafsir, hadist, sharaf, dan fikih. Meskipun ada beberapa mata pelajaran 

yang telah hilang tidak di ajarkan lagi di Pondok Pesantren Tersebut. 

Seperti yang telah di kemukakan oleh bapak Fadhli Haqqi 

Romadhana selaku pemimpin Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 

meskipun Pondok Pesantren ini telah menjadi Madrasah akan tetapi kami 
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tetap mempertahankan nama Pondok Pesantren sebagaimana nama bagi 

sekolah ini yaitu “MTs.Swasta Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah”.11 

2. Mengembangkan Metode Pengajaran 

Sebagai Pondok Pesantren, wetonan dan sorogan merupakan suatu 

metode yang menjadi ciri khas bagi kiai dalam memberikan pengajaran 

dari kitab kuning kepada setiap santri yang belajar di Pondok 

Pesantren.Jika dilihat untuk saat ini kedua metode tersebut tidak cukup 

memadai untuk mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran. 

oleh karena itu lembaga Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah  

dalam memberikan pengajaran selain wetonan dan sorogan juga telah 

memakai metode-metode yang bervariasi guna memudahkan santri untuk 

dapat memahami pelajarannya, misalnya saja metode karyawisata santri di 

tuntut untuk melihat keagungan Tuhan dengan memperlihatkan 

ciptaannya, metode problem solving santri dituntut untuk mencari 

permasalahan yang menyangkut masalah-masalah syari’ah dan 

memecahkannya sendiri melalui sumber-sumber ajaran Islam. 

Akan tetapi menurut pemimpin Pondok pesantren ia menuturkan 

bahwa sekian banyak metode yang di gunakan dalam memberikan 

pengajaran kepada santri hanya ada satu metode yang harus di tingkatkan 

oleh para pengajar khususnya beliau sendiri yaitu keteladanan. Dimana 

                                                             
11Fadhli Haqqi Romadhana, Pemimpin Pondok Pesantren, wawancara, di Pondok Pesantren 

Ad-Dinussyarifiyah, Tanggal 11 Januari 2013. 
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sebagai pemimpin atau guru yang menjadi panutan bagi santrinya haruslah 

bisa menjadi contoh yang baik, top pigur bagi santri-santrinya yaitu 

menjadi sosok yang di hormati, di segani, di butuhkan, atau bahkan di 

muliakan disisi Allah SWT dan di mata manusia meskipun tidak seperti 

keteladanan yang di miliki oleh Rasulullah SAW.12 

3. Menghidupkan Suasana Asrama/Pondok Santri 

Salah satu ciri atau unsur dari Pondok Pesantren adalah 

pondok/asrama yaitu bangunan yang biasanya menjadi tempat tinggal 

santri/wati agar mereka secara khusu’ dapat belajar ilmu agama dari kiai 

atau pembimbing asrama yang sudah di tetapkan. Di asrama para santri 

biasanya telah memiliki program kegiatan yang dibuat oleh pembimbing 

asrama seperti muzakarah bersama, shalat berjama’ah, pengajian tilawah, 

zikir bersama, dakwah keliling, latihan barzanji, pidato, puisi, dan 

terkadang bagi Pondok Pesantren juga melakukan kegiatan bertani, 

bertukang dan lain-lain, semua kegiatan ini di lakukan agar nantinya santri 

yang keluar  dari Pondok Pesantren selain menjadi penerus ulama juga 

menjadi orang-orang yang mandiri. 

Pondok/asrama, selain menjadi tempat tinggal santri juga dapat 

memudahkan bagi pemimpin atau pembimbing untuk mengontrol dan 

mengajarkan ilmu-ilmu agama lainnya yang tidak di pelajari di sekolah. 

                                                             
12Fadhli Haqqi Romadhona, Pemimpin Pondok Pesantren, Wawancara, di Pondok Pesantren 

Ad-Dinussyarifiyah, Tanggal 11 Januari 2013. 
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Oleh karena itu, mengingat pentingnya asrama atau pondok maka 

pemimpin Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah berusaha kembali untuk 

menghidupkan suasana asrama/pondok yang telah lama vakum tidak di 

fungsikan di karenakan tidak ada santri luar yang menuntut ilmu di 

lembaga Pondok Pesantren tersebut, sehingga bangunan asrama yang 

dulunya telah dibangun oleh pemimpin pertama yaitu alm.H.Syahbudin 

Rambe menjadi rusak dan tidak layak untuk di pakai lagi.13 

 
Fhoto (3) Asrama santri/ putra (kiri) & asrama Santriwati (kanan) 

Menurut bapak Kepdes untuk menarik kembali simpati masyarakat 

baik dari daerah sekitar maupun dari luar kota agar berminat memasukkan 

anak-anaknya belajar di asrama atau di pondok ada baiknya pihak Pondok 

Pesantren melakukan kegiatan dakwah keliling juga melakukan kegiatan-

kegiatan perlombaan yang bernuansa keagamaan seperti perlombaan 

                                                             
13Fadhli Haqqi Ramadhana, Pemimpin Pondok Pesantren,Wawancara,di Pondok Pesantren, 

Tanggal 11 Januari 2013. 
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MTQ, MP (Musabaqah Pidato, baik itu pidato B.Indonesia, B.Arab dan 

B.Inggis) , nasyid dan lainnya.14 

4. Menambah Kegiatan Ektrakurikuler 

Kegiatan ektrakurikuler adalah kegitan-kegiatan yang di lakukan 

oleh pihak sekolah dan di lakukan di luar jam pelajaran, biasanya kegiatan 

ektrakuler ini di bimbing langung oleh guru yang bersangkutan, atau guru 

yang di sewa untuk mengajarkan kegiatan tersebut. 

Kegiatan ekstrakurikuler juga dapat dilakukan dimana saja tidak 

harus di sekolah yang bersangkutan, dikarenakan kegiatan ini bukanlah 

kegiatan yang wajib di ikuti di sekolah.Akan tetapi dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu pengembangan diri 

siswa untuk menjadi lebih baik. 

Oleh karena itu, lembaga Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 

juga melakukan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang bukan saja untuk 

menambah ilmu pengetahuan tetapi juga  dapat membantu pengembangan 

diri santri seperti kegiatan ilmu beladiri yang disebut dengan silat linto, 

latihan nasyid, dan mengadakan kegiatan tabligh. 

Dari beberapa santri kelas IX mereka menuturkan bahwa yang 

menjadi salah satu perbedaan Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 

                                                             
14Januari, Kepala Desa, Wawancara, di Desa Tanjung Harapan, Tanggal 3 Desember 2012. 
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dengan lembaga pendidikan Islam lainnya yaitu adanya kegiatan tabligh 

dan latihan nasyid.15 

 
Fhoto (4) Santri PPA sedang latihan nasyid dan tabligh di masjid PPA 
 

5. Memperbaiki Hubungan Silaturrahim antara Keluarga Besar 

PondokPesantren dengan Masyarakat 

Lembaga Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan 

islam yang  bukan hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan saja tetapi 

memiliki beberapa fungsi antara lain pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan, Pondok Pesantren sebagai lembaga dakwah dan Pondok 

Pesantren sebagai lembaga sosial. 

Masyarakat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

perkembangan Pondok Pesantren, jika pihak Pondok Pesantren memiliki 

hubungan yang baik dengan masyarakat maka eksistensi Pondok 

Pesantren tersebut akan dapat bertahan bahkan semakin maju tetapi jika 

sebaliknya masyarakat memandang sebelah mata terhadap Pondok 

                                                             
15Maria & Sulastri, Santriwati kelas IX Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah,Wawancara, di 

Pondok Pesantren, Tanggal 10 Januari 2013. 
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Pesantren tersebut maka eksistensi lembaga Pondok Pesantren tidak akan 

dapat bertahan lama. 

Melihat eksistensi Pondok Pesantren Ad-dinussyarifiyah sekarang 

yang semakin menurun, menurut beberapa warga menuturkan bahwa 

setelah pemimpin Pondok Pesantren ustadj Hamdan Ritonga masuk dalam 

dunia politik beliau jarang sekali mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh masyarakat beliau terlalu sibuk dengan urusannya dan 

jarang sekali dapat di temui dikediamannya jika dibutuhkan.16 

Dikarenakan kesibukan yang dialami oleh beliau maka beliau 

mempercayakan urusan Pondok Pesantren kepada anaknya yaitu fadhli 

haqqi ramadhana salah satu staf pengajar di Pondok Pesantren tersebut 

yang masih berstatus mahasiswa di perguruan Tinggi STAI AL-Washliyah 

Labuhanbatu. Mengingat usianya yang masih muda maka kebijakan yang 

ia lakukan untuk memperbaiki hubungan pihak Pondok Pesantren dengan 

masyarakat yaitu melalui pendekatan kepada pemuda-pemudi yang ada di 

wilayah tersebut dengan mengajak mereka melakukan hal-hal yang positif 

dan menyenangkan seperti membentuk kembali Organisasi Remaja Masjid 

yang didalamnya di isi dengan melakukan pengajian-pengajian, 

melakukan olahraga di wilayah Pondok Pesantren serta memberikan 

                                                             
16Juaro rambe, Tokoh Agama, Wawancara, di Dusun Tanjung Makmur, Tanggal 10 Januari 

2013. 
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sumbangan material kepada remaja masjid, kaum bapak dan ibu-ibu yang 

aktif mengikuti pengajian berupa pakain batik, jilbab dan suroh Yasiin. 

 

Fhoto (5) Pemimpin PPA & Muda/ i mengadakan pengajian malam; 

6. Memperbaiki Sarana dan Prasarana yang Sudah Rusak 

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa dengan adanya 

sarana dan prasarana yang lengkap selain memudahkan untuk melakukan 

pembelajaran juga dapat menambah nilai ketertarikan masyarakat untuk 

memasukkan anak-anaknya ke Pondok Pesantren tersebut. 

Jika dilihat dari sarana dan prasarana yang ada di Pondok 

Pesantren Ad-Dinussyarifiyah sekarang banyak sekali bangunan-bangunan 

yang sudah tidak layak pakai seperti perpustakaan, ruang belajar, dan 

kamar mandinya.Begitu pula dengan sarana belajar seperti kursi, meja dan 

buku banyak yang rusak dimakan rayap. 

Menurut salah seorang guru ia menuturkan bahwa kerusakan 

meja, kursi dan buku itu di sebabkan terkena banjir yang sering kali terjadi 
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di daerah tersebut karena letak Pondok Pesantren dekat dengan sungai 

bilah sehingga mudah lapuk dan dimakan rayap17. 

Untuk itu pemimpin Pondok Pesantren menuturkan “sekarang 

kami sedang berusaha untuk mengumpulkan biaya untuk memperbaikinya 

kemungkinan bangunan ini dapat dipegang 2 atau 3 tahun 

lagi”.18Dikarenakan banyaknya sarana dan prasarana yang ingin diperbaiki 

ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan biayanya. 

 
Fhoto (6) sarana & prasarana PPA yang sudah tidaka layak pakai 

 

C. Kendala Yang Dihadapi Pimpinan Pondok Pesantren Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren Ad-

Dinussyafiyah 

Dalam setiap usaha atau kegiatan yang di lakukan seseorang tentu 

tidak terlepas dari kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaannya sehingga 

menimbulkan berbagai kendala dan hambatan yang harus dilalui dan di 

tanggulangi agar usaha tersebut dapat berjalan dengan baik. Ada beberapa 

                                                             
17Rinaldy Lubis, Guru Bid.Studi Penjaskes, Wawancara, di Pondok Pesantren, Tanggal 18 

Januari 2013. 
18Fadhli Haqqi Ramadhana,Pemimpin Pondok Pesantren,Wawancara, di Pondok Pesantren,  

Tanggal 18 Januari 2013. 
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problematika atau kendala yang di hadapi oleh pemimpin Pondok Pesantren 

dalam mempertahankan eksistensi lembaga Pondok Pesantren Ad-

Dinussyarifiyah antara lain: 

1. Kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pemimpin Pondok Pesantren 

Kepercayaan yang diberikan oleh pemimpin Pondok Pesantren 

Ad-Dinusyyarifiyah kepada putranya yang masih remaja menyebabkan 

masyarakat bersikap pasif dan kurang percaya bahwa putranya tersebut 

dapat memimpin Pondok Pesantren dengan baik apalagi ia masih seorang 

yang berstatus mahasiswa yang masih belajar. 

Karena pada kebiasaannya masyarakat menganggap seorang yang 

belum berumah tangga apalagi belum selesai menammatkan pelajarannya 

itu masih ingin bermain-main dengan teman-temannya dan belum layak 

menjadi seorang pemimpin.Seperti penuturan bapak Kepdes “namanya 

juga masih anak muda pasti masih ingin bermain dengan teman-

temannya”.19 

Untuk mengembalikan rasa kepercayaan masyarakat kepada 

pemimpin Pondok Pesantren bukanlah suatu hal yang mudah bagi 

pemimpin muda tersebut akan tetapi bukan berarti ia harus berputus asa. 

Seperti usaha yang telah ia lakukan dengan pendekatan kepada teman 

seusianya ia mencoba menarik kembali simpati dan kepercayaan 

                                                             
19Januari, Kepala Desa Tanjung Harapan,Wawancara, di Desa Tanjung Harapan, Tanggal 23 

Januari 2013. 
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masyarakat kepada dirinya yang telah dipercayakan oleh ayahnya untuk 

memimpin Pondok Pesantren tersebut. dengan usaha tersebut akhirnya 

satu persatu masyarakat mulai menyukainya dan ia akan terus tetap 

berusaha sampai akhirnya nanti ia berhasil mengembalikan rasa 

kepercayaan masyarakat tersebut. 

2. Kurangnya sarana/ fasilitas Pondok Pesantren 

Sarana/ fasilitas yang memadai dalam suatu lembaga pendidikan 

sangat di butuhkan sekali guna melancarkan proses pembelajaran yang 

berlangsung di lembaga pendidikan tersebut. selain itu sarana yang 

lengkap dalam suatu lembaga pendidikan juga dapat menambah nilai 

ketertarikan masyarakat untuk memasukkan anak-anaknya ke lembaga 

pendidikan tersebut. 

Lembaga Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah dalam hal ini 

sepertinya kurang memadai sekali, seperti yang telah peneliti lampirkan 

pada tabel VII mengenai keadaan sarana dan prasarana.Banyaknya sarana 

yang belum lengkap dan fasilitas yang kurang memadai ataupun sarana 

yang sudah rusak menyebabkan suatu kendala bagi keluarga besar 

Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah dalam mempertahankan eksistensi 

Pondok Pesantren Tersebut di tengah-tengah banyaknya lembaga 

pendidikan yang memiliki fasilitas lengkap. 
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3. Lingkungan Pondok Pesantrenyang kurang fositif 

Lembaga Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah yang terletak di 

Dusun Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan, jika dilihat dari aspek 

lingkungannya Pondok Pesantren ini berada di tengah-tengah masyarakat 

yang nilai keagamaannya kurang baik di karenakan di Desa Tanjung 

Harapan memiliki beberapa Dusun yang masyarakatnya dihuni oleh 

orang- orang non-muslim sehingga kegiatan mereka yang di larang oleh 

Syariah Islam banyak di ikuti oleh masyarakat yang beragama Islam.  

Banyaknya tempat-tempat maksiat yang bukan saja dibangun oleh 

orang-orang non-muslim tetapi juga masayrakat muslim lainya seperti: 

warung perjudian, bilyar, permainan dingdong, togel, dan pakter (tempat 

menjual tuak atau minuman keras). Semua itu membuat masyarakat 

terpengaruh  bahkan terkadang santri Pondok Pesantren juga ikut 

terpengaruh dan melakukan perbuatan yang dilarang oleh agama dan 

mengesampingkan urusan keagamaan atau ajaran Syari’ah. 

Dengan situasi lingkungan yang kurang baik tersebut 

menyebabkan salah satu kendala yang dihadapi pimpinan Pondok 

Pesantren dalam mempertahankan eksistensi Lembaga Pondok Pesantren 

Ad-Dinussyarifiyah. 

4. Kurangnya Perhatian Pengelola Terhadap Pondok Pesantren 

Seperti yang telah peneliti kemukakan bahwa Pondok Pesantren 

Ad-Dinussyarifiyah hanya di kelola oleh seorang pemimpin, akan tetapi 
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bukan berarti untuk mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren Ad-

Dinussyarifiyah pemimpin bekerja sendiri akan tetapi seluruh keluarga 

besar Pondok Pesantren, baik itu kepala sekolah, para Guru, komite 

sekolah, santri, dan pemerintah ikut serta dalam mempertahankan 

eksistensi Pondok Pesantren tersebut. 

Jika dilihat untuk pada saat ini sangat disayangkan sekali 

pengelola Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah sangat disibukkan 

dengan kegiatan-kegiatan politik sehingga tidak dapat lagi 

memperhatikan keadaan Pondok Pesantren yang di percayakannya 

kepada anaknya untuk menjadi memimpin Pondok Pesantren. 

Minimnya pengalaman serta usia yang masih muda, pimpinan 

Pondok Pesantren  tidak dapat memusatkan perhatiannya terhadap 

keadaan Pondok Pesantren karena ia juga masih dalam status mahasiswa 

yang disibukkan dengan urusan-urusan perkuliyahannya, begitu pula 

sebagian guru yang mengajar di Pondok Pesantren masih berstatus 

mahasiswa.20 

Sementara itu dari pihak pemerintahan menurut hasil wawancara 

dengan pemimpin Pondok Pesantren bahwa pihak pemerintah memang 

memberikan dana BOS dan instansi yang di berikan kepada pihak sekolah 

akan tetapi mengenai sarana dan prasarana sekolah tidak mendapat 

                                                             
20Muddin Rambe, Kepala Lorong Dusun Tanjung Makmur, wawancara, di Dusun Tanjung 

Makmur, Tanggal 3 Januari 2013. 
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perhatian, seperi buku siswa hanya di beri LKS  untuk belajar tanpa ada 

buku paket, komputer yang kurang memadai, dan sarana-sarana lainnya.21 

Menurut bapak kepada Desa Tanjung Harapan bahwa “pihak 

pemerintah dapat memberikan partisipasi berupa dana yang di perlukan 

oleh Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah dalam upaya pembangunan 

fasilitas Pondok Pesantren jika pihak Pondok Pesantren memberikan 

Prosal yang sesuai dengan kebutuhannya”.22 

5.  Kurangnya Guru Pembina Asrama/Pondok 

Dalam suatu asrama/pondok santri selalu di bimbing oleh 

pemimpin Pondok Pesantren, akan tetapi mengingat banyaknya kegiatan-

kegiatan yang ingin dilakukan oleh santri menyebabkan pemimpin 

Pondok Pesantren membutuhkan guru Pembina asrama yang bertugas 

mengatur dan mengontrol setiap kegiatan santri/wati yang tinggal di 

asrama/pondok. 

Salah satu usaha yang dilakukan oleh pemimpin Pondok Pesantren 

agar Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah tetap eksis yaitu 

menghidupkan kembali pondok/asrama, karena itu dibutuhkan guru 

Pembina asrama/pondok yang sampai sekarang belum didapati.Sesuai 

                                                             
21Fadhli Haqqi Romadhana, Pemimpin Pondok Pesantren, Wawancara, di Pondok Pesantren, 

Tanggal 11 Januari 2013. 
22Januari, Kepala Desa Tanjung Harapan, Wawancara, di Desa Tanjung Harapan, Tanggal 23 

Januari 2013. 
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dengan penuturan pemimpim Pondok Pesantren “susah sekarang mencari 

ibu asrama karena mereka ingin menambah pendapatan lagi dari luar”.23 

Tanpa adanya guru Pembina asrama/pondok maka tidak akan ada 

kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan oleh santri/wati yang tinggal di 

asrama tersebut. Ini akan mengakibatkan tidak ada santri/wati lagi yang 

ingin tinggal di asrama/pondok. Karena tinggal di asrama tanpa memiliki 

kegiatan itu sama saja dengan tinggal di rumah mereka sendiri  bahkan 

dirumah mereka dapat membantu meringankan pekerjaan orang tua 

mereka. Seperti yang dikatakan salah seorang santri kelas VII “asramanya 

ada tapi nggak ada ibuknya jadi percuma saja kami tinggal di asrama ”.24 

6. Kurangnya Motifasi Santri dan Orangtua  

Kegiatan ekstrakuler yang di berikan oleh guru kepada santri Ad-

Dinussyarifiyah ternyata tidak sepenuhnya dapat di tanggapi dengan 

positif  oleh santri atupun dukungan orang tua, sehingga kegiatan-

kegiatan tersebut tidak dapat sepenuhnya di laksanakan dengan baik. 

Mereka menanggapi kegitan tersebut hanya bisa menambah biaya sekolah 

dan menghabis-habiskan waktu saja, sehingga beberapa kegiatan santri 

seperti belajar nasyid hanya dilakukan ketika ada acara-acara tertentu 

                                                             
23Fadhli Haqqi Romadhana, Pemimpin Pondok Pesantren,Wawancara, di Pondok Pesantren, 

Tanggal 11 Januari 2013. 
24Rini, Santriwati Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah,Wawwancara, di Dusun Tanjung 

Makmur, Tanggal 8 Januari 2013. 
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yang di butuhkan saja, sementara untuk kegiatan silat linto sekarang tidak 

ada lagi santri yang mengikutinya. 

Menurut pemimpin Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 

mengemukakan bahwa salah satu faktor yang menjadi kendala tidak 

lancarnya kegiatan ekstrakuler tersebut adalah kebanyakan orangtua santri 

berprofesi sebagai petani, sehingga sepulang sekolah mereka di 

ikutsertakanbekerja di ladang atau mengerjakan tugas rumah untuk 

meringankan pekerjaan orangtuanya.25 

Selain faktor kurangnya dukungan dari orang tua santri juga 

menjadi faktor penyebab kegiatan ektrakuler sekolah tidak dapat berjalan 

dengan baik,  terutama bagi santri laki-laki mereka tidak mau aktif 

mengikuti kegiatan sekolah mereka lebih suka bermain-main dengan 

temannya di luar rumah bahkan mereka lebih suka mencari pekerjaan 

yang bisa menghasilkan duit daripada mengikuti kegitan sekolah. 

7. Kurangnya Biaya Anggaran Pembangunan/ Pendanaan 

Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah adalah suatu lembaga 

pendidikan Islam yang di bangun dengan biaya sendiri dari hasil lahan 

pertanian pemimpin Pondok Pesantren, oleh karena itu biaya anggaran 

pembangunan di ambil dari hasil lahan tersebut. Selain dari hasil  lahan 

yang di tinggalkan oleh pemimpin yang pertama biaya anggaran 

                                                             
25Fadhli Haqqi Ramadhana, Pemimpin Pondok Pesantren,Wawancara, di Pondok Pesantren, 

Tanggal 11 Januari 2013. 
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pembangunan juga di ambil dari SPP santri yang sekarang di kenakan 

sebesar Rp.35.000,00/bulan. 

Pembayaran SPP tersebut dibayar santri hanya selama satu 

semester untuk satu tahun selebihnya diambil dari Biaya Operasi Sekolah 

(BOS).Sementara untuk biaya kesejahteraan guru selain dari pihak 

Pondok Pesantren juga dari pihak pemerintahan. 

Oleh karena itu mengingat sarana dan prasarana di Pondok 

Pesantren yang masih kurang dan banyaknya bangunan-bangunan lama 

yang perlu di perbaiki maka di perlukan sekali biaya yang cukup banyak, 

sementara  lahan yang dijadikan untuk anggaran pembangunan sekarang 

sudah tidak mencukupi lagi di karenakan sebagian lahan sudah terjual 

untuk menutupi kebutuhan lain. 

Demikianlah beberapa kendala yang dihadapi oleh pemimpin 

Pondok Pesantren dalam mempertahankan eksistensi lembaga Pondok 

Pesantren Ad-Dinussyarifiyah Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan 

Kecamatan Pangkatan Labuhanbatu. 

 

D. Analisis Hasil Penelitian 

Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah yang telah didirikan oleh 

keluarga alm.H.Syahbudin Ritonga pada Tahun 1996 hingga sekarang masih 

diakui oleh pihak Pemerintahan dan Masyarakat setempat sebagai lembaga 

pendidikan Islam, Meskipun nama Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah 
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tidak lagi sebaik ketika Pondok Pesantren memprioritaskan kurikulum 

Pesantren daripada kurikulum umum meskipun sebagian kurikulum Pondok 

Pesantren masih tetap di pertahankan. 

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pimpinan Pondok Pesantren 

untuk mempertahankan eksistensi lembaga Pondok Pesantren Ad-

Dinussyarifiyah di Dusun Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan 

Labuhanbatu meskipun tidak dapat dilaksanakan dengan baik dikarenakan 

banyaknya kendala-kendala yang dihadapi baik dari dalam maupun dari luar 

Pondok Pesantren. Akan tetapi, pimpinan Pondok Pesantren beserta keluarga 

besar Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah tetap terus berusaha untuk 

mempertahankan keberadaan Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah di Dusun 

Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu yang bukan saja 

sebagai lembaga pendidikan Islam tetapi juga sebagai lembaga dakwah 

islamiyah dan sebagai lembaga sosial.  

Adanya perbedaan antara latar belakang masalah dengan hasil 

penelitian, dimana dikatakan bahwa tidak ada perbedaan antara lembaga 

pendidikan Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah dengan lembaga pendikan 

umum lainnya disebabkan ketika melaksanakan survey awal waktu yang 

digunakan sangat singkat sehingga keadaan yang dilihat penulis pada waktu 

itu hanya mewakili sebagian kecil masyarakat Dusun Tanjung 

Makmur.Meskipun kenyataannya hanya sebagian kecil yang menjadi 
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perbedaan antara Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah dengan sekolah 

lainnya. 

Hasil penelitian di atas tentu tidak luput dari kekurangan.Waktu 

yang relatif singkat dalam melaksanakan penelitian menyebabkan penulis 

tidak dapat melakukan penyelidikan secara lebih mendalam tentang eksistensi 

lembaga Pondok Pesantren Ad-Dinussyarifiyah Di Dusun Tanjung Makmur 

Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu. hal ini tentu berpengaruh terhadap hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas kembali beberapa uraian yang telah di tulis oleh 

peneliti mulai dari bab I sampai bab IV, maka penulis mengambil kesimpulan 

yang di sesuaikan dengan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan mengenai Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah Tanjung Makmur sebagai berikut: 

1. Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah yang terletak di 

Dusun Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu hingga saat 

ini masih tetap di akui oleh pihak Pemerintahan dan Masyarakat setempat 

sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki dua 

kurikulum yaitu kurikulum Pondok Pesantren dan kurikulum KTSP. 

Meskipun Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah sekarang mengalami 

kemerosotan baik dari bidang kurikulum Pondok Pesantren maupun dari 

jumlah peminat santri masuk ke Pondok Pesantren tersebut. 

2. Beberapa upaya yang di lakukan oleh Pemimpin Pondok Pesantren dalam 

mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah di 

Dusun Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu antara lain 

pertama mempertahankan kurikulum Pondok Pesantren yaitu kitab 

kuning/ klasik yang telah menjadi ciri khas suatu Pondok Pesantren. 
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Kedua menghidupkan kembali suasana Asrama/ pondok yang selama ini 

telah vakum tidak di huni oleh para santri/ wati, agar cirri khas Pondok 

Pesantren dapat di lihat kembali oleh Masyarakat dan pihak Pemerintahan. 

Ketiga memberikan kegiatan-kegiatan yang di lakukan di luar sekolah 

seperti Tablihg, les komputer, latihan nasyid, olahraga dan latihan ilmu 

beladiri. Dengan melakukan kegiatan tersebut pemimpin Pondok 

Pesantren berharap agar santri dapat mengembangkan dirinya menjadi 

orang yang bermanfaat untuk orang lain. Keempat memperbaiki hubungan 

silaturrahim dengan masyarakat (hablumminannasi) khususnya 

masyarakat yang ada di Dusun Tanjung Makmur. Kelima yaitu 

memperbaiki bangunan-bangunan yang sudah rusak dan membangun 

sarana-sarana yang masih kurang memadai di Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah. 

3. Dalam mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah 

Tanjung Makmur pemimpin Pondok Pesantren mengalami beberapa 

hambatan atau kendala sehingga upaya yang di lakukan pimpinan pondok 

Pesantren tidak dapat berjalan dengan lancar baik itu dari pihak luar 

ataupun dari pihak Pondok Pesantren tersebut antara lain: kurangnya rasa 

kepercayaan masyarakat terhadap pemimpin Pondok Pesantren yang 

tergolong masih Muda, kurangnya fasilitas yang dimiliki Pondok 

Pesantren, kurangnya motifasi orangtua terhadap anak-anaknya untuk 

melaksanakan kegiatan yang ada di Pondok Pesantren, lingkungan yang 
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kurang positif, kurangnya perhatian pengelola terhadap Pondok Pesantren. 

Sulitnya mencari guru Pembina asrama/ pondok, kurangnya keinginan 

santri mengikuti kegiatan sekolah, dan kurangnya anggaran biaya 

pembangunan di Pondok Pesantren tersebut.  

 

B. Saran-saran 

Sebagai implikasi dari kesimpulan di atas, beberapa yang perlu di 

perhatikan yaitu: 

1. Disarankan kepada bapak pemimpin Pondok pesantren ad-Dinussyarifiyah 

untuk meningkatkan kembali kurikulum Pondok Pesantren yang sudah ada 

sejak berdirinya Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah. 

2. Disarankan kepada bapak Pemimpin Pondok Pesantren untuk lebih 

mengembangkan kegiatan-kegiatan keagamaan yang bermanfaat bagi 

santri dan masyarakat setempat. 

3. Disarankan kepada pihak pemerintahan Desa Tanjung Harapan untuk 

senantiasa ikut serta dalam mempertahankan eksistensi lembaga Pondok 

Pesantren ad-Dinussyarifiyah Tanjung Makmur. 

4. Disarankan kepada pihak keluarga besar lembaga Pondok Pesantren ad-

dinussyarifiyah untuk dapat membantu pemimpin Pondok Pesan 

trendalam mempertahankan eksistensi Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah. 
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5. Disarankan kepada Masyarakat Dusun Tanjung Makmur untuk 

memberikan motivasi dan dukungan terhadap keluarga besar Lembaga 

Pondok Pesantren agar Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah tetap eksis 

melaksanakan fungsinya sebagai lembaga pendidikan Islam, lembaga 

dakwah islamiyah dan sebagai lembaga sosial kemasyarakatan.  
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Dalam rangka melaksanakan penyelesaian penelitian yang berjudul 
“Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah Dusun Tanjung Makmur 
Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu” maka penulis memerlukan data-data dengan 
menyusun pedoman observasi sebagai berikut: 

1. Letak wilayah Lembaga Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah Dusun 

Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu. 

2. Keadaan Pemimpin Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah Dusun Tanjung 

Makmur Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu. 

3. Fasilitas/ Sarana dan prasarana yang ada di Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah. 

4. Kedisiplinan Pimpinan, Guru dan Santri/wati Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah. 

5. Kurikulum yang dipakai di lembaga Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah. 

6. Hubungan antara Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah dengan Pemerintah 

dan Masyarakat. 

7. Hubungan antara Pimpinan Pondok Pesantren dengan Guru dan Santri/wati 

Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

  

Dalam rangka menyelesaikan studi penulis di Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Padangsidimpuan, kami mohon kesediaan Bapak/ Ibu maupun adik-

adik  untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sebagai bahan menyususn 

skripsi penulis yang berjudul: Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren Ad-

Dinussyarifiyah Dusun Tanjung Makmur Desa Tanjung Harapan Labuhanbatu. Atas 

bantuan Bapak/ Ibu maupun adik-adik terlebih dahulu penulis ucapkan banyak terima 

kasih. 

 Padangsidipuan, 

 Penulis 

 

 Anita Hasibuan 

 

1. Eksisitensi Lembaga Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah 

a. Wawancara dengan bapak Kepala Desa Tanjung Harapan 

1) Apakah bapak mengenal siapa pimpinan Lembaga Pondok Pesantren 

ad-Dinussyarifiyah sekarang? 

2)  Apakah bapak mengenal siapa pendiri Lembaga Pondok Pesantren 

ad-Dinussyarifiyah? 

3) Apakah bapak mengetahui bagaimana sejarah berdirinya Lembaga 

Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

4) Adakah kontribusi yang diberikan pihak pemerintahan untuk 

pembangunan Lembaga Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 



5) Apakah bapak pernah berkunjung ke Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah? 

6) Bagaimana menurut bapak Melihat keadaan sarana dan prasarana 

Lembaga Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah sekarang? 

7) Bagaimana menurut bapak keadaan pengajar di Lembaga Pondok 

Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

8) Bagaimana menurut bapak keadaan santri/wati di Lembaga Pondok 

Pesantren ad-Dinussyarifiyah?  

9) Menurut bapak adakah perbedaan diantara santri/wati Pondok 

Pesantren ad-Dinussyarifiyah dengan siswa yang bersekolah di 

sekolah lainnya? 

10) Bagaimana menurut bapak hubungan Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah dengan sekolah-sekolah lainnya?  

11) Bagaimana menurut bapak kurikulum yang dipakai sekarang di 

Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

12) Menurut bapak apakah Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah masih dapat eksis kedepannya di tengah-tengah 

maraknya pembangunan lembaga pendidikan umum di sekitar Desa 

Tanjung Harapan ini? 

b. Wawancara dengan Bapak Pimpinan & Guru Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah 

1) Bagaimana latar belakang berdirinya Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah? 

2) Adakah kontribusi yang di berikan oleh pihak pemerintah dan 

masyarakat dalam pembangunan Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah? 

3) Bagaimana visi dan misi yang di terapkan di Lembaga Pondok 

Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

4) Berapa luas areal Lembaga Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 



5) Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Lembaga Pondok 

Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

6) Bagaimana kurikulum yang di pakai di Lembaga Pondok Pesantren 

ad-Dinussyarifiyah? 

7) Bagaimana keadaan guru di Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah berdasarkan jenis kelamin? 

8) Bagaimana keadaan guru di Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah berdasarkan tingkat (latar belakang) pendidikannya? 

9) Bagaimana keadaan santri di Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah berdasarkan berdasarkan jenis kelamin? 

10) Bagaimana keadaan santri di Lembaga Pondok Pesantren Berdasarkan 

tingkatan kelas? 

11) Pada tahun berapa Lembaga Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah ini 

mendapat perhatian dari pihak pemerintahan Departemen Agama? 

12) Apa kontribusi yang diberikan pihak pemerintahan Departemen agama 

kepada Lembaga Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

13) Berapa Tahun bapak sudah menjadi Pimpinan Lembaga Pondok 

Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

14) Bagaimana kebijakan yang dilakukan oleh bapak mengenai kurikulum 

yang dipakai sekarang dengan kurikulum pesantren? 

15)  Adakah kegiatan-kegiatan  yang di lakukan santri/wati di luar sekolah 

dalam bentuk keagamaan? 

16) Adakah kegiatan-kegiatan santri yang di lakukan di luar sekolah dalam 

bentuk sosial kemasyarakatan? 

c. Wawancara dengan Masyarakat 

1) Apakah bapak/ibu mengenal siapa pimpinan Lembaga Pondok 

Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

2) Apakah bapak/ibu pernah Berkunjung ke Lembaga Pondok Pesantren 

ad-Dinussyarifiyah? 



3) Adakah kontribusi yang diberikan masyarakat dalam pembangunan 

Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

4) Bagaimana menurut bapak/ibu tentang pemimpin Lembaga Pondok 

Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

5) Bagaimana menurut bapak/ibu fasilitas yang ada di Lembaga Pondok 

Pesantren ad-Dinussyarifiyah sekarang? 

6) Menurut bapak/ibu apakah Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah dapat menjalankan tugasnya sebagai lembaga 

Pendidikan Islam? 

7) Menurut bapak/ibu apakah Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah dapat menjalankan tugasnya sebagai lembaga Dakwah 

islamiyah? 

8) Menurut bapak/ibu apakah Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah dapat menjalankan tugasnya sebagai lembaga sosial 

kemasyarakatan? 

9) Bagaimana menurut bapak hubungan Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah dengan masyarakat sekitar? 

10) Apakah pihak Lembaga Pondok Pesantren ikut serta dalam kegiatan 

masyarakat? 

11) Apakah pihak Lembaga Pondok Pesantren mengikutsertakan 

masyarakat dalam setiap kegiatan Pondok Pesantren? 

12) Bagaimana menurut bapak/ibu keadaan Santri/wati di Pondok 

Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

13) Menurut bapak/ibu apakah Lembaga Pondok Pesantren ini memiliki 

Perbedaan dengan lembaga pendidikan Islam lainnya yang ada di 

sekitar Desa Tanjung Harapan? 

 

 



14) Menurut bapak/ibu apakah Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah dapat eksis menjalankan fungsinya di tengah-tengah 

maraknya pembangunan sekolah umum di sekitar Desa Tanjung 

Harapan? 

 

2. Upaya Yang Dilakukan Pimpinan Pondok Pesantren Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah 

a. Wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren 

1) Apakah upaya yang bapak lakukan selama ini untuk mempertahankan 

eksistensi Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah dalam bidang 

kurikulum yang di pakai sekarang? 

2) Apakah upaya yang bapak lakukan saat ini untuk mempertahankan 

eksistensi Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah dalam bidang 

kegiatan-kegiatan keagamaan? 

3) Apakah upaya yang bapak lakukan sekarang untuk masyarakat dalam 

mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

4) Apakah upaya yang bapak lakukan untuk memperpertahankan 

eksistensi Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah dalam bidang sarana 

dan prasarana? 

b. Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru 

1) Apakah upaya yang dilakukan pimpinan Pondok Pesantren untuk 

mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah 

dalam Bidang Kurikulum? 

2)  Apakah upaya yang dilakukan Pimpinan Pondok Pesantren untuk 

mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah 

dalam bidang kegiatan keagamaan? 



3) Apakah upaya yang dilakukan pimpinan Pondok Pesantren untuk 

mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren dalam bidang sosial 

kemasyarakatan? 

4) Apakah upaya yang dilakukan pimpinan Pondok Pesantren untuk 

mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah 

dalam bidang sarana dan prasarana? 

5) Apakah bapak/ibu ikut serta bekerjasama dengan pimpinan Pondok 

Pesantren dalam mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah? 

c.  Wawancara dengan santri 

1) Menurut anda bagaimana upaya yang telah di lakukan pimpinan 

Pondok Pesantren mengenai kurikulum yang kalian pakai? 

2) Menurut anda bagaimana kurikulum pesantren yang telah di tetapkan 

oleh pimpinan Pondok Pesantren sekarang? 

3) Menurut anda bagaimana sarana dan prasarana yang telah disediakan 

oleh pihak Pondok Pesantren? 

4) Menurut anda adakah perbedaan Pondok Pesantren dengan lembaga 

pendidikan Islam yang ada di daerah ini dalam kegiatan keagamaan? 

5) Menurut anda bagaimana kegiatan yang dilakukan pimpinan Pondok 

Pesantren di luar sekolah untuk Masyarakat dalam bidang keagamaan? 

6) Menurut anda apa yang dilakukan pimpinan Pondok Pesantren untuk 

masyarakat agar pesantren ini diminati kembali oleh mereka? 

7) Apakah anda ikut serta membantu  pemimpin Pondok Pesantren dalam 

mempertahankan keberadaan pondok pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

d. Wawancara dengan Kepala Desa dan Masyarakat 

1) Menurut bapak/ibu adakah upaya yang di lakukan pimpinan Pondok 

Pesantren untuk masyarakat dalam bidang keagamaan? 

2) Menurut bapak/ibu apa upaya yang dilakukan pimpinan Pondok 

Pesantren agar keberadaan Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah tetap 



diperhatikan oleh pemerintahan dan masyarakat dalam bidang 

kurikulum/pelajarannya? 

3) Menurut bapak/ibu bagaimana upaya yang telah dilakukan pimpinan 

Pondok Pesantren dalam bidang sarana dan parasarana yang ada 

sekarang? 

4) Menurut bapak/ibu  kegiatan apa seharusnya yang dilakukan pimpinan 

Pondok Pesantren untuk menarik simpati masyarakat agar  mau 

memasukkan anak-anaknya ke Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

 

3. Kendala Yang Dihadapi Pimpinan Pondok Pesantren Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren ad-

Dinussyarifiyah  

a. Wawancara dengan pimpinan Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah 

1) Apa kendala yang bapak hadapi untuk mempertahankan eksistensi 

Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah dalam bidang Kurikulum? 

2) Apa kendala yang bapak hadapi dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan keagamaan yang di lakukan di luar sekolah? 

3) Apa kendala yang bapak hadapi dalam pembangunan sarana dan 

prasarana Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

4) Adakah kendala yang bapak hadapi dari masyarakat ataupun dari 

santri dalam setiap kegiatan yang dilakukan untuk mempertahankan 

eksistensi Pondok Pesantren ad-Dinussyarifiyah? 

b. Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru   

1) Menurut bapak/ibu adakah kendala yang di hadapi dalam 

mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren pada bidang kurikulum? 

2) Menurut bapak/ibu adakah kendala yang dihadapi dari masyarakat 

ataupun dari santri ketika melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan di luar sekolah? 



3) Menurut bapak/ibu adakah kendala yang dihadapi pimpinan Pondok 

Pesantren dalam pembangunan sarana dan prasarana Pondok Pesantren 

ad-Dinussyarifiyah? 

4) Menurut bapak/ibu apakah kendala yang dihadapi pimpinan Pondok 

Pesantren ketika melaksanakan kegiatan sosial kemasyarakatan? 

        

 

 

    

  

 

  


